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ABSTRAK 
Overloading adalah suatu keadaan ketika muatan kendaraan melebihi batas muatan yang 
sudah ditetapkan. Salah satu penyebab utama kerusakan jalan adalah kendaraan yang 
membawa muatan berlebih atau overload. Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis 
melakukan identifikasi pola asosiasi pada hasil penimbangan kendaraan angkutan barang 
menggunakan algoritma Frequent Pattern Growth (FP-Growth). Data yang digunakan 
adalah data hasil penimbangan kendaraan angkutan barang di Unit Pelaksana Penimbangan 
Kendaraan Bermotor (UPPKB) Balai Raja Bengkalis tahun 2018 dengan jumlah data awal 
sebanyak 13.788 records, dan atribut yang akan digunakan sebagai pola adalah jenis 
kendaraan, jenis muatan, asal, tujuan, dan jenis pelanggaran. Jumlah data setelah melalui 
proses seleksi dan pembersihan data adalah sebanyak 8.080 records. Hasil penelitian 
menunjukkan 6 pola yang memenuhi tujuan penelitian. Pola asosiasi dengan nilai support 
tertinggi adalah kombinasi pola jenis kendaraan truk panjang, jenis muatan bahan umum, 
asal Bengkalis, tujuan Bengkalis, dan jenis pelanggaran berat dengan nilai support 24,6%, 
confidence 85,09%, dan lift ratio 0,97. Proses implementasi identifikasi pola menggunakan 
algoritma FP-Growth dilakukan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan diuji 
menggunakan tools SPMF. Pengujian dilakukan untuk membuktikan hasil yang didapatkan 
dari sistem yang dibangun sama dengan hasil pola yang dihasilkan oleh tools SPMF, seperti 
kombinasi item, nilai support, nilai confidence, dan nilai lift ratio.   
Kata Kunci : Aturan Asosiasi, Data Mining, Frequent Pattern Growth (FP-Growth), 
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ABSTRACT 
Overloading is a situation when the vehicle load exceeds the specified load limit. One of 
the main causes of road damage is the number of vehicles carrying overloads. Based on 
these problems, the authors identify the association pattern on the results of the weighing 
of freight vehicles using the Frequent Pattern Growth (FP-Growth) algorithm. The data 
used are data from the weighing of freight vehicles in the Vehicle Weighing Implementing 
Unit (UPPKB) Balai Raja Bengkalis in 2018 with a total initial data of 13,788 records, 
and the attributes that will be used as patterns are vehicle type, load type, origin, 
destination, and type of violation. The amount of data after going through the process of 
selecting and cleaning data is 8080 records. The results showed 6 patterns that met the 
research objectives. The association pattern with the highest support value is a 
combination of long truck vehicle type, general material load type, Bengkalis origin, 
Bengkalis destination, and severe violation type with support value 24.6%, confidence 
85.09%, and lift ratio 0.97. The process of implementing pattern identification using the 
FP-Growth algorithm is carried out using the PHP programming language and tested 
using SPMF tools. Tests are carried out to prove the results obtained from the system built 
together with the results produced by the SPMF tools, such as a combination of items, 
support values, confidence values, and lift ratio values. 
Keyword : Association Rules, Data Mining, Frequent Pattern Growth (FP-Growth), 
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 Terminator : Simbol terminator (Mulai/ selesai) 
merupakan tanda bahwa sistem akan dijalankan 
atau berakhir 
 Proses : Simbol yang digunakan untuk 
melakukan pemrosesan data baik oleh user 
maupun komputer (sistem) 
 Verifikasi : Simbol yang digunakan untuk 
memutuskan apakah valid atau tidak validnya 
suatu kejadian. 
 Dokumen : Simbol yang digunakan untuk 
mewakili suatu dokumen / data transaksi dalam 
bentuk file 










1.1 Latar Belakang 
Kerusakan jalan di beberapa tempat saat ini menjadi permasalahan yang 
sangat riskan, kerugian yang ditimbulkan juga cukup besar seperti kemacetan, 
resiko kecelakaan yang semakin tinggi, dan ketidaknyamanan dalam berkendara. 
Akumulasi kerugian pribadi tersebut nantinya akan mengakibatkan kerugian 
ekonomi yang besar bagi daerah yang mengalami kerusakan jalan (Morisca, 2014).  
Salah satu penyebab utama kerusakan jalan adalah kendaraan yang membawa 
muatan berlebih atau overload. Overload adalah suatu keadaan dimana muatan 
kendaraan melebihi ketentuan muatan yang sudah ditetapkan, yaitu batas kendaraan 
atau batas jalan (Sari, 2014). Sedangkan menurut (Gunarta dan Santoso, 2006), 
overloading adalah beban angkutan yang melebihi batas ketentuan yang juga 
merupakan salah satu masalah utama di jalan raya. Kendaraan angkutan barang 
yang overload dapat memberikan dampak yang bisa merusak infrastruktur jalan 
yang ada. Oleh karena itu, pemerintah membuat peraturan mengenai jumlah muatan 
angkutan barang agar tidak melewati batas beban yang diizinkan atau yang biasa 
disebut JBI (Jumlah Berat yang di-Izinkan) (Raharja, 2015). JBI adalah jumlah 
berat yang diizinkan bagi kendaraan bermotor beserta angkutannya berdasarkan 
kelas jalan yang dilaluinya. JBI dihitung berdasarkan berat kosong kendaraan, 
dimensi kendaraan, titik berat muatan, kelas jalan, dan jumlah tempat duduk yang 
tersedia (Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2012). Pelanggaran atas ketentuan 
muatan yang disebabkan ukuran kendaraan yang tidak sesuai (overdimension) atau 
berat muatan yang berlebih (overload) terjadi hampir di seluruh dunia.  
Berdasarkan data dari Balai Pengelola Transportasi Darat Wilayah IV Riau-
Kepri pada kuartal pertama tahun 2018, didapatkan informasi bahwa jumlah 
kendaraan yang melakukan pelanggaran atau melebihi batas ketentuan muatan 
adalah 85% dari seluruh kendaraan yang ditimbang. Hal ini menunjukkan bahwa 
masih sangat minim kesadaran pengemudi dan perusahaan mengenai ketentuan 




atau peringatan yang berarti bagi para pelanggar. Hal ini menjadi permasalahan 
yang serius bagi Unit Pelaksana Penimbangan Kendaraan Bermotor (UPPKB) yang 
bertugas untuk melakukan pengawasan, penindakan, dan pencatatan untuk 
meningkatkan keselamatan pengguna jalan dan infrastruktur jalan (PM 134 Tahun 
2015).    
Beberapa peneliti juga telah melakukan penelitian di bidang Informatika 
mengenai dampak kelebihan muatan (overload) pada kendaraan angkutan barang, 
seperti (Rifai, Hadiwardoyo, Correia, Pereira, dan Cortez, 2015) yang 
menggunakan metode Multiple Regression, ANN, dan SVM untuk memprediksi 
tingkat kekerasan atau kekuatan jalan tol terhadap kendaraan yang membawa 
muatan berlebih (overload). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam satu 
tahun, tingkat kemampuan jalan dalam melayani kendaraan telah melewati batas 
normal. Jalan yang dilalui oleh kendaraan dengan muatan normal dapat bertahan 
selama 5 tahun, dengan mencapai pengurangan IRI sedikit di atas 4 m/km pada saat 
itu. Penurunan kemampuan jalan dipengaruhi secara signifikan oleh faktor muatan 
kendaraan yang melintas. (Kashyap dan Singh, 2016) juga melakukan penelitian 
mengenai prediksi kecelakaan berdasarkan faktor kondisi jalan, kondisi kendaraan, 
dan kondisi pengemudi dengan menggunakan metode Naïve Bayes. Penilaian 
menggunakan model WEKA menunjukkan algoritma Naïve Bayes mendapatkan 
nilai akurasi yang tinggi yaitu 89,4554 %. Penelitian ini berfokus pada karakteristik 
jalan yang berhubungan dengan faktor lingkungan, binatang yang tiba-tiba muncul 
di depan kendaraan, kondisi cuaca, kondisi kendaraan, dan masalah mesin yang 
berdampak pada suatu kecelakaan. Selain itu, (Hu, 2011) juga melakukan penelitian 
dengan topik serupa yaitu overloading kendaraan, dengan menggunakan sistem 
kecerdasan dalam me-monitoring kelebihan muatan pada truk, kelebihan muatan 
pada truk dapat terdeteksi dengan cepat dan menghukum siapa saja yang mencoba 
untuk membawa muatan yang berlebihan. Penelitian lain mengenai kelebihan 
muatan kendaraan juga dilakukan oleh (Kattimani, R, B, Munegowda, dan S, 2017), 
penelitian tersebut melakukan pembangunan sistem untuk membantu mengurangi 
jumlah truk yang kelebihan muatan secara efektif dan efisien, sehingga dapat 




sekitarnya. (Yuan dan Li, 2013) juga melakukan penelitian mengenai kelebihan 
muatan dan kelebihan kecepatan pada kendaraan. Terminal pendeteksi digunakan 
untuk mengatasi masalah tersebut, dengan menggunakan sistem ini posisi truk 
dapat dilacak secara real-time berikut dengan status beban muatan serta kecepatan 
kendaraan tersebut. Pengujian yang dilakukan juga membuktikan bahwa kapasitas 
kargo dan kecepatan kendaraan dapat dideteksi dengan tepat dan akurat. 
Pada tugas akhir ini, peneliti akan menggunakan algoritma FP-Growth untuk 
mencari pola aturan asosiasi pada hasil penimbangan kendaraan angkutan barang 
di UPPKB Balai Raja, Bengkalis. FP-Growth merupakan salah satu algoritma yang 
dapat digunakan untuk melakukan identifikasi pola atau aturan asosiasi pada 
sekumpulan data. Proses pencarian aturan asosiasi merupakan salah satu metode 
yang berada di Data Mining.   
Penelitian yang menjadi landasan untuk menggunakan algoritma FP-Growth 
antara lain berdasarkan penelitian (Widiastuti dan Sofy, 2014) yang melakukan 
analisis perbandingan algoritma Apriori dengan FP-Growth. Pada penelitian 
tersebut disimpulkan bahwa terdapat kekurangan pada algoritma Apriori, yaitu pada 
pencarian frequent itemset, algoritma Apriori akan melakukan scanning database 
berkali-kali di setiap kombinasi itemset. Oleh karena itu, algoritma Apriori 
membutuhkan banyak waktu untuk melakukan scanning database. Penelitian lain 
yang juga melakukan perbandingan algoritma Apriori dengan FP-Growth 
menjelaskan bahwa algoritma FP-Growth menghasilkan frequent itemset 
menggunakan sistem tree sehingga tidak perlu melakukan scan database terus 
menerus jika sudah ditemukan kombinasi yang sama sebelumnya (Afdal dan Sepri, 
2017).  
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka pada penelitian 
ini akan dilakukan penerapan algoritma FP-Growth pada hasil penimbangan 
kendaraan angkutan barang di UPPKB Balai Raja, Bengkalis. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dideskripsikan, maka rumusan 
masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pembangunan suatu sistem yang 




asosiasi pada data hasil penimbangan kendaraan angkutan barang di UPPKB Balai 
Raja, Bengkalis. 
1.3 Batasan Masalah 
Berikut adalah batasan masalah dari penelitian ini:  
1. Data yang digunakan merupakan data hasil penimbangan kendaraan di 
UPPKB Balai Raja Bengkalis pada tahun 2018. 
2. Data awal terdiri dari 13.788 record 
3. Atribut yang digunakan adalah jenis kendaraan, jenis muatan, asal, tujuan, 
dan persentase kelebihan muatan.  
1.4 Tujuan Penelitian 
Penelitian tugas akhir ini bertujuan untuk menerapkan pengetahuan dan 
kemampuan dalam bidang Data Mining secara khusus dalam pencarian aturan 
asosiasi pada hasil penimbangan kendaraan angkutan barang di UPPKB Balai Raja 
menggunakan algoritma FP-Growth. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Berikut adalah sistematika penulisan dalam penyusunan laporan penelitian 
pada penelitian ini: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini merupakan rincian penjelasan dari latar belakang, 
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, serta 
sistematika penulisan laporan penelitian.  
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini adalah penjelasan mengenai segala teori-teori 
pendukung yang dibutuhkan dalam proses penelitian. Teori-
teori yang dibahas pada penelitian ini seperti Knowledge 
Discovery in Database (KDD), Unit Pelaksana 
Penimbangan Kendaraan Bermotor (UPPKB), kendaraan 






BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tentang rangkaian tahapan-tahapan 
yang akan dilakukan dalam penelitian, yang diawali dengan 
melakukan pengumpulan data, perumusan masalah, analisa 
dan perancangan, implementasi dan pengujian sistem, serta 
penarikan kesimpulan dan saran. 
BAB IV  ANALISA DAN PERANCANGAN 
Pada bab ini dilakukan analisa dan perancangan untuk 
melakukan penelitian pada hasil penimbangan kendaraan 
angkutan barang di UPPKB Balai Raja dengan metode 
pencarian aturan asosiasi (association rule) menggunakan 
algoritma FP-Growth. 
BAB V  IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
Bab ini menjelaskan tentang implementasi serta pengujian 
yang dilakukan berdasarkan analisa dan perancangan yang 
telah dilakukan sebelumnya. 
BAB VI  PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dan juga saran yang dihasilkan 







2.1 Knowledge Discovery in Database (KDD) 
Menurut (Afdal dan Sepri, 2017), Knowledge Discovery in Database (KDD) 
adalah proses ekstraksi informasi yang implisit, potensial, dan juga tidak dikenal 
dari sekumpulan data. Sedangkan menurut (Wahdi, 2018), Knowledge Discovery in 
Database  merupakan suatu kegiatan pengumpulan data dan penggunaan data 
historis yang digunakan untuk menemukan aturan, pola, atau hubungan pada suatu 
kumpulan data yang berjumlah besar. (Kurgan dan Musilek, 2006) juga 
berpendapat bahwa KDD adalah proses non-trivial yang dilakukan untuk 
mengidentifikasi data yang valid, baru, berpotensi untuk digunakan, dan akhirnya 
memiliki pola yang dapat dimengerti dengan mudah. 
Tahapan yang dilakukan dalam proses KDD menurut (Fayyad, Shapiro, 
Smyth, dan Uthurusamy, 1996) dapat dilihat pada Gambar 2.1, yaitu ia 
menggambarkan bahwa proses KDD dimulai dari data selection, data cleaning, 













Gambar 2.1 Proses Tahapan KDD (Joshua, et al., 2016) 
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2.1.1 Seleksi Data (Data Selection) 
Teknik seleksi atau reduksi data digunakan untuk mendapatkan representasi 
data yang jauh lebih sedikit dibandingkan jumlah keseluruhannya tetapi tetap 
mempertahankan integritas data aslinya. Oleh karena itu, proses mining pada suatu 
kumpulan data yang telah diseleksi harus menjadi lebih efisien tetapi tetap 
menghasilkan hasil analisa yang sama atau hampir sama (Han, Kamber, dan Pei, 
2012). Tujuan dari seleksi atau reduksi data adalah untuk mewakili data dengan 
lebih efektif dan efisien. Ketika jumlah data lebih sedikit, proses mining akan 
berlangsung lebih cepat (Aggarwal, 2015). 
2.1.2 Pembersihan Data (Data Cleaning) 
Pembersihan data (Cleaning) merupakan suatu proses yang biasanya 
digunakan untuk membersihkan data yang tidak tepat, tidak lengkap, atau tidak 
masuk akal dan kemudian dapat meningkatkan kualitas dengan mengurangi 
kesalahan dan kelalaian yang terdeteksi melalui proses cleaning. Proses ini dapat 
mencakup pemeriksaan format data, kelengkapan data, kewajaran data, peninjauan 
data dan kesalahan lainnya (Ahmed dan Aziz, 2010).  
2.1.3 Transformasi Data (Data Transformation)  
Pada tahap transformasi data, data ditransformasikan atau disatukan ke dalam 
format yang sesuai untuk proses data mining nantinya. Menurut (Han, Kamber, dan 
Pei, 2012), strategi yang dapat dilakukan untuk tahap transformasi data adalah 
sebagai berikut:  
1. Smoothing, yang berfungsi untuk menghilangkan noise dari data.  
2. Attribute Construction (konstruksi fitur), di mana atribut baru dibangun dan 
ditambahkan dari set atribut yang diberikan untuk membantu proses mining. 
3. Aggregation, yaitu operasi agregasi yang diterapkan pada data yang 
digunakan. Misalnya, data penjualan harian yang dapat dikumpulkan 
sehingga dapat digunakan untuk menghitung jumlah total penjualan bulanan 
hingga tahunan. 
4. Normalization, yaitu menormalisasikan data atribut agar berada pada rentang 
yang lebih kecil, seperti -1 hingga 1, atau 0 hingga 1 
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5. Discretization, di mana nilai mentah atribut numerik (contohnya usia) diganti 
dengan label interval (contohnya 0-10 atau 11-20) atau dengan menggunakan 
label konseptual (seperti pemuda, dewasa, atau senior).  
2.1.4 Proses Mining (Data Mining) 
Proses Mining adalah suatu proses pencarian pengetahuan dan juga pola yang 
menarik dari data yang sangat banyak. Sumber data bisa didapatkan dari database, 
data warehouse, data web, atau data yang mengalir ke dalam sistem secara dinamis 
(Han, Kamber, dan Pei, 2012). Sedangkan menurut (Davies dan Beynon, 2004), 
Data Mining merupakan penggalian atau pencarian informasi yang baru dengan 
memperhatikan pola atau aturan khusus yang terbentuk dari data dengan jumlah 
yang besar.  
Menurut (Larose, 2005), Data Mining memiliki enam fungsi atau tugas utama 
yang sering digunakan, yaitu deskripsi (description), prediksi (prediction), estimasi 
(estimation), pengelompokan (clustering), klasifikasi (classification), dan asosiasi 
(association). 
2.1.4.1 Aturan Asosiasi (Association Rules) 
Asosiasi adalah salah satu tugas atau fungsi utama pada data mining yang 
dilakukan untuk pencarian atribut atau variabel yang saling berhubungan. Pada 
aturan asosiasi terdapat 2 nilai utama yaitu nilai support dan confidence (Larose, 
2005). 
a. Support 
Nilai support adalah nilai perbandingan antara jumlah transaksi yang 
mengandung sejumlah item dengan jumlah seluruh transaksi.  
Support = P(A∩B) =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝐵
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖
 x 100%         (2.1) 
b. Confidence 
Nilai confidence merupakan perbandingan antara jumlah transaksi yang 
mengandung beberapa item dengan jumlah transaksi yang mengandung item 
terakhir. 
Sebagai contoh, nilai confidence dari aturan A → B didefinisikan sebagai 
seluruh transaksi yang mengandung A dan juga B. Dengan kata lain, nilai 
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confidence didapatkan dengan membagi nilai support dari A ∩ B dengan nilai 
support dari A.  
Confidence = P(B|A) =  
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒕𝒓𝒂𝒏𝒔𝒂𝒌𝒔𝒊 𝒎𝒆𝒏𝒈𝒂𝒏𝒅𝒖𝒏𝒈 𝒊𝒕𝒆𝒎 𝑨 𝒅𝒂𝒏 𝑩
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒕𝒓𝒂𝒏𝒔𝒂𝒌𝒔𝒊 𝒎𝒆𝒏𝒈𝒂𝒏𝒅𝒖𝒏𝒈 𝒊𝒕𝒆𝒎 𝑨
 x 100% (2.2) 
Menurut (Han, Kamber, dan Pei, 2012), terdapat 2 proses yang dilakukan 
dalam pencarian aturan asosiasi, yaitu:  
1. Menemukan frekuensi seluruh itemset (frequent itemset). Secara definisi, 
frequent itemset adalah setiap itemset yang muncul sesuai dengan nilai 
minimum support dan nilai support count (jumlah support). 
2. Pembentukan aturan asosiasi berdasarkan data frequent itemset. Aturan 
asosiasi yang dibentuk harus memenuhi nilai minimum support dan minimum 
confidence. 
Berbagai metode asosiasi telah digunakan para peneliti untuk mencari pola 
hubungan antar variabel seperti (Anggrainingsih, Khoirudin, dan Setiadi, 2017) 
yang menggunakan metode FP-Growth yang menghasilkan pola kombinasi obat 
terbanyak yaitu pada diagnosa J44 (chronic obstructive pulmonary disease) dengan 
total 3,566 pola, kemudian diagnosa J459 (asthma) dengan total 1,671 pola, dan 
yang paling sedikit yaitu diagnosa H524 (presbyopia) dengan total 15 pola 
kombinasi, dan (Listriani, M. A., dan Setyaningrum, 2016) yang menggunakan 
metode Apriori dengan hasil apabila customer membeli buku SchoolBooks 
Indonesia Curriculum, maka customer juga akan membeli Children’s Books 
dengan nilai support sebesar 11,22% dan nilai confidence sebesar 30,66%. 
Algoritma yang sering digunakan dalam menentukan aturan asosiasi adalah 
algoritma FP-Growth dan algoritma Apriori. 
A. Algoritma Apriori 
Algoritma Apriori merupakan salah satu teknik yang digunakan dalam bidang 
data mining untuk mencari aturan asosiasi antara kombinasi dari suatu item 
(Han, Kamber, dan Pei, 2012). Algoritma Apriori adalah algoritma yang 
dicetuskan oleh R. Agrawal dan R. Srikant ketika tahun 1994 dalam 
melakukan mining frequent itemset pada aturan asosiasi. Nama algoritma ini 
berdasar pada fakta bahwa algoritma ini menggunakan pengetahuan dari 
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frequent itemset properties yang sudah ada sebelumnya. Algoritma Apriori 
menggunakan pendekatan iteratif atau perulangan yang juga dikenal sebagai 
level-wise search, dimana k-itemset digunakan untuk mencari (k+1)-itemset  
(Han, Kamber, dan Pei, 2012). 
Telah banyak penelitian yang dilakukan dengan menggunakan algoritma 
Apriori, contohnya seperti (Renli, Yueming, dan Liming, 2016) dengan hasil 
korelasi terkuat didapatkan pada gejala batuk berat dengan jenis obat 
decursivum, yaitu nilai confidence 87.22% dan nilai support 60.36 %. Dengan 
itu dapat disimpulkan bahwa decursivum dapat meringankan efek dari gejala 
batuk berat. Selain itu penelitian lain juga dilakukan oleh (Sutradana dan 
Wahyudi, 2017) yang menghasilkan pola mahasiswa yang lulus semester 6 
dan 7 membentuk pola mahasiswa yang berasal dari sekolah sma, dan kelas 
regular, menghasilkan tingkat dominasi (support) sebesar 18,75% dan 
confidence nya sebesar 75%. 
B. Algoritma FP-Growth 
Menurut (Joshua, et al., 2016), algoritma FP-Growth adalah sebuah jalan 
alternatif yang digunakan untuk mencari frequent itemsets tanpa 
menggunakan candidate generations, dengan begitu kinerja dapat menjadi 
lebih baik. Inti dari metode ini adalah menggunakan struktur data khusus yang 
bernama Frequent-Pattern Tree (FP-Tree) yang menjaga informasi asosiasi 
itemset.  
Beberapa penelitian yang menggunakan algoritma FP-Growth antara 
lain (Lee, Choi, Choi, dan Kim, 2017), dan hasil yang diperoleh adalah 
penelitian ini menunjukkan lebih dari 70% pola yang didapatkan 
mengandung code yang berbahaya. Dengan ini pola kebiasaan dari code yang 
berbahaya tersebut didapatkan. Selain itu penelitian menggunakan algoritma 
FP-Growth juga dilakukan oleh (Wahdi, 2018) dengan hasil jika item a adalah 



















Gambar 2.2 Flow Chart Algorima FP-Growth (Arunanto dan Isman, 2011) 
Menurut (Arunanto dan Isman, 2011) langkah-langkah yang dilakukan 
dalam menggunakan algoritma FP-Growth adalah sebagai berikut: 
1. Pembangunan FP-Tree 
Pembangunan FP-Tree dilakukan dengan dua pengamatan, yaitu 
pengamatan yang pertama kali dilakukan adalah menghitung besarnya 
nilai support suatu item yang kemudian diurutkan secara descending 
dalam mendapatkan F-List, sedangkan pengamatan yang kedua 
merupakan pembuatan struktur data FP-Tree nya. FP-Tree dibentuk 
seperti akar dengan label awal null serta sekumpulan cabang atau subtree 
milik suatu anggota item. 
Terdapat 3 informasi yang terkandung pada FP-Tree, yang pertama 
merupakan label item sebagai identitas suatu subtree atau item, kemudian 
yang kedua adalah nilai support count untuk menggambarkan jumlah 
transaksi yang melalui suatu subtree atau item tersebut, dan yang ketiga 
adalah pointer yang digunakan untuk menghubungkan subtree yang 
memiliki nama label sama dengan menggunakan garis putus-putus.  
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Tabel 2.1 Data Transaksi 
No. Transaksi 
1 I2, I3, I5 
2 I1, I3 
3 I2, I4 
4 I1, I2, I4, I5 
5 I1, I2 
6 I2, I4 
7 I2, I3 
8 I1, I2, I4 
9 I2, I4, I5 
Berdasakan data pada Tabel 2.1, maka frekuensi kemunculan dari 
masing-masing data dapat dilihat pada Tabel 2.2 berikut: 







Berdasarkan jumlah frekuensi masing-masing item pada Tabel 2.2, maka 
diketahui jumlah minimum support adalah 3, dan jika terdapat item yang 
memiliki frekuensi di bawah 3 maka item tersebut harus dieliminasi. 
Setelah itu tahap berikutnya adalah mengurutkan item dari data transaksi 
yang terbesar berdasarkan jumlah frekuensi nya.  
Tabel 2.3 Data Transaksi Terurut 
TID Item 
1 { I2, I3, I5 } 
2 { I1, I3} 
3 { I2, I4 } 
4 { I2, I4, I1, I5 } 
5 { I2, I1 } 
6 { I2, I4 } 
7 { I2, I3 } 
8 { I2, I4, I1 } 
9 { I2, I4, I5 } 
Setelah diurutkan, langkah selanjutnya adalah pembentukan FP-Tree. 
Berikut adalah hasil pembentukan FP-Tree berdasarkan contoh data 





























Gambar 2.5 Hasil pembentukan FP-Tree setelah pembacaan TID-9 
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Berdasarkan hasil pembentukan FP-Tree pada Gambar 2.5, terdapat 
beberapa informasi yang peneliti dapatkan seperti nama item serta 
jumlah support count dari masing-masing item yang dapat digunakan 
untuk menghitung jumlah atau frekuensi kemunculan suatu item di setiap 
lintasan yang terbentuk. 
2. Pembangkitan Conditional Pattern Base 
Setelah melakukan pembangunan FP-Tree, langkah selanjutnya yang 
akan dilakukan adalah pembangkitan Conditional Pattern Base, yang 
merupakan bagian database yang berisikan prefix path (urutan item yang 
mengawali itemset), dan juga suffix pattern (pola berdasarkan variabel 
akhir atau target) dengan nilai support yang terkecil. Pembangkitan ini 
didapatkan dari FP-Tree yang sudah dibangun sebelumnya berdasarkan 
data transaksi pada database. 
Berdasarkan FP-Tree yang telah dibangun sebelumnya, maka didapatkan 
informasi bahwa item terakhir yang memiliki dengan nilai support 
terkecil adalah I5, dan kemudian diikuti oleh item I3, I1, dan I4. I2 tidak 










Gambar 2.6 Lintasan yang memiliki item I5 
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Berdasarkan Gambar 2.6, maka Conditional Pattern Base dari lintasan 
yang mengandung item I5 adalah : 








Gambar 2.7 Lintasan yang memiliki item I3 
Berdasarkan Gambar 2.7, maka Conditional Pattern Base dari lintasan 
yang mengandung item I3 adalah : 
I3 : {I2 : 2} {I1 : 1} 
Null







Gambar 2.8 Lintasan yang memiliki item I1 
Berdasarkan Gambar 2.8, maka Conditional Pattern Base dari lintasan 
yang mengandung item I1 adalah : 










Gambar 2.9 Lintasan yang memiliki item I4 
Berdasarkan Gambar 2.9, maka Conditional Pattern Base dari lintasan 
yang mengandung item I4 adalah : 
I4 : {I2 : 5} 
3. Pembangkitan Conditional FP-Tree 
Dalam tahap ini, jumlah nilai support masing-masing item dari 
Conditional Pattern Base akan dijumlahkan. Setelah itu, item dengan 
nilai support yang lebih besar atau sama dengan nilai minimum support 
akan dibangkitkan menjadi suatu Conditional FP-Tree, sedangkan item 
dengan nilai support yang lebih kecil dari nilai minimum support akan 
dieliminasi. 
4. Pencarian Frequent Itemset 
Pada tahap ini dilakukan pencarian item yang sering muncul atau 
frequent itemset, yaitu apabila hasil Conditional FP-Tree berupa single 
path, dengan itu frequent itemsets didapatkan dengan cara 
mengkombinasikan item dari masing-masing conditional FP-Tree. 
Tetapi, jika conditional FP-Tree tidak berupa single path, maka 
pencarian FP-Growth dilakukan secara rekursif. 
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2.1.5 Evaluasi Pola (Pattern Evaluation) 
Pada tahap ini, dilakukan identifikasi pola yang didapatkan dari proses mining 
yang telah dilakukan sebelumnya. Pattern Evaluation dilakukan untuk 
mengidentifikasikan pola yang sangat menarik serta menggambarkan basis 
pengetahuan. Pola dapat dikatakan menarik jika: 
1. Mudah dipahami oleh manusia 
2. Valid, pada data baru atau data uji  
3. Berpotensi untuk digunakan  
4. Pola yang baru atau belum pernah didapatkan oleh orang lain 
Pola juga dapat dikatakan menarik jika dapat melakukan validasi terhadap 
suatu hipotesis yang dicari oleh pengguna. Suatu pola yang menarik dapat 
merepresentasikan pengetahuan. Ketika pola yang didapatkan dari proses mining 
terdapat lebih dari satu, maka pola-pola dengan nilai akurasi yang tertinggi akan 
dijadikan perwakilan (Han, Kamber, dan Pei, 2012).  
2.1.6 Representasi Pengetahuan (Knowledge Representation) 
Representasi pengetahuan adalah tahap terakhir yang dilakukan ketika 
pengetahuan dari pola yang didapatkan dari proses mining sebelumnya, yaitu 
dengan cara menampilkan pengetahuan yang didapatkan dari proses penelitian 
kepada pengguna secara visual. Langkah ini memerlukan teknik visualisasi atau 
penggambaran untuk membantu para pengguna dalam memahami serta 
menafsirkan hasil penambangan data (Chamatkar dan Butey, 2014).  
2.2 Unit Pelaksana Penimbangan Kendaraan Bermotor (UPPKB) 
Unit Pelaksana Penimbangan Kendaraan Bermotor (UPPKB) adalah salah 
satu unit yang bekerja di bawah Kementerian Perhubungan yang bertugas 
mengawasi muatan barang dari kendaraan bermotor dengan menggunakan alat 
penimbangan yang dipasang tetap (permanent) di suatu lokasi yang telah 
ditentukan. Alat penimbangan merupakan suatu alat yang digunakan untuk 
mengukur berat kendaraan bermotor yang dipasang tetap (permanent) atau dapat 
dipindahkan (portable) guna mendapatkan informasi mengenai berat keseluruhan 
dari kendaraan yang ditimbang (SK Dirjen Perhubungan Darat No. 736, 2017).  
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Berdasarkan (SK Dirjen Perhubungan Darat No. 736, 2017), UPPKB 
bertugas untuk melakukan pengawasan, penindakan, serta pencatatan kendaraan 
angkutan berang yang disertai muatannya yang diukur pada alat penimbangan. 
UPPKB melakukan pengawasan, penindakan, serta pencatatan pada:  
1. Tata cara pemuatan barang 
2. Persyaratan teknis dan layak jalan 
3. Dokumen angkutan barang 
4. Dimensi kendaraan 
5. Jenis kendaraan 
6. Jenis barang angkutan 
7. Kelebihan muatan pada kendaraan yang diperiksa menggunakan alat 
penimbangan. 
2.3 Kendaraan Angkutan Barang 
Berdasarkan (SK Dirjen Perhubungan Darat No. 727, 2004), kendaraan 
merupakan suatu alat yang dapat bergerak di jalan, yang terdiri dari kendaraan 
bermotor atau tidak. Dalam surat keterangan tersebut juga dituliskan bahwa 
angkutan merupakan proses pemindahan barang atau manusia ke suatu tempat 
menggunakan kendaraan.  
2.3.1 Pengawasan Muatan Angkutan Barang 
Pengawasan muatan angkutan barang dilakukan menggunakan alat 
pengawasan serta pengamanan jalan, yaitu alat pengawasan dan pengamanan yang 
dimaksud adalah alat penimbangan yang terpasang tetap (permanent) atau alat 
penimbangan yang dapat dipindahkan (portable). Jenis kendaraan yang diawasi adalah 
seluruh mobil barang kecuali angkutan peti kemas, mobil tangki minyak, dan alat berat 
(Peraturan Menteri No. 134, 2015).  
Kendaraan yang dikecualikan juga tetap harus memperhatikan berat muatan sesuai  
Jumlah Berat yang Diizinkan (JBI) yang sudah ditetapkan pada kelas jalan yang dilalui 
serta melampirkan hasil penimbangan pada awal keberangkatan. Dalam keadaan tertentu, 
petugas UPPKB dapat memerintahkan pengemudi kendaraan untuk masuk ke Unit 
Pelaksana Penimbangan Kendaraan Bermotor. Contohnya seperti ketika terindikasi 
banyaknya pelanggaran, banyaknya kecelakaan yang disebabkan oleh kendaraan yang 
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termasuk dalam daftar pengecualian sebelumnya, atau adanya laporan dari masyarakat (SK 
Dirjen Perhubungan Darat No. 736, 2017). 
2.3.2 Tata Cara Penimbangan Kendaraan Bermotor 
Pelaksanaan penimbangan kendaraan bermotor dapat dilakukan dengan 2 metode, 
yaitu metode statis dan metode dinamis. Metode penimbangan statis adalah penimbangan 
yang dilakukan saat kendaraan berhenti, sedangkan metode penimbangan dinamis adalah 
penimbangan yang dilakukan saat kendaraan bergerak (Peraturan Menteri No. 134, 2015).  
Berdasarkan Peraturan Menteri No. 134 Tahun 2015,  penimbangan kendaraan 
dilakukan dengan tata cara sebagai berikut:  
1. Pendataan identitas kendaran 
2. Penimbangan kendaraan sekaligus muatan yang dibawa 
3. Berat muatan yang diangkut dihitung berdasarkan selisih dari berat hasil 
penimbangan dengan berat kendaraan. 
Berikut ini merupakan proses penimbangan kendaraan yang wajib dilakukan 
pada setiap Unit Pelaksana Penimbangan Kendaraan Bermotor (UPPKB) 
berdasarkan Peraturan Menteri No. 134 Tahun 2015: 
1. Pemeriksaan mengenai tata cara pemuatan barang pada kendaraan. 
2. Pemeriksaan mengenai persyaratan teknis serta laik jalan kendaraan. 
3. Penimbangan kendaraan secara keseluruhan atau di setiap sumbu kendaraan. 
4. Pemeriksaan dokumen muatan. 
5. Pencatatan jenis barang muatan, berat muatan, serta asal dan tujuan. 
6. Pencatatan kelebihan muatan untuk setiap kendaraan yang ditimbang. 
7. Pencatatan pelanggaran serta penindakan terhadapnya.  
2.4 Overloading 
Overloading adalah suatu keadaan dimana muatan kendaraan melebihi batas 
muatan yang sudah ditetapkan, yaitu batas kendaraan atau jalan (Sari, 2014). 
Sedangkan (Gunarta dan Santoso, 2006) berpendapat bahwa Overloading adalah 
beban angkutan yang melebihi batas ketentuan yang juga merupakan salah satu 
masalah utama di jalan raya. Pelanggaran atas ketentuan muatan yang disebabkan 
ukuran muatan yang tidak sesuai (overdimension) atau berat muatan yang berlebih 
(overload) terjadi hampir di seluruh dunia. Banyak pengusaha yang membawa 
muatan melebihi kapasitas angkutan barang untuk meminimalisir biaya 
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pengiriman. Sehingga kendaraan menjadi overload dan menyebabkan berbagai 
permasalahan baru lainnya, yaitu rusaknya jalan raya yang dilalui. Keadaan jalan 
raya yang rusak dapat menyebabkan terhambatnya kelancaran berlalu lintas, 
dengan itu biaya operasional kendaraan angkutan barang yang lain akan menjadi 
mahal (Ruktiningsih dan Prakoso, 2017). 
2.5 Lift Ratio 
Lift Ratio merupakan suatu ukuran yang dapat digunakan untuk melakukan 
evaluasi mengenai tingkat kekuatan suatu aturan asosiasi dengan membandingkan 
nilai confidence suatu aturan dengan nilai benchmark confidence. Benchmark 
Confidence merupakan perbandingan antara jumlah seluruh item yang menjadi 
konsekuen terhadap jumlah total transaksi (Santoso, 2007). Berikut merupakan 
rumus untuk nilai benchmark confidence:  
Benchmark Confidence = 
𝑁𝑐
𝑁
                                    (2.3) 
Keterangan :  
Nc = Jumlah transaksi dengan item yang menjadi konsekuen 
N = Jumlah transaksi pada basis data 
Maka, rumus untuk pencarian nilai lift ratio adalah : 
Lift Ratio = 
𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 (𝐴,𝐵)
𝐵𝑒𝑛𝑐ℎ𝑚𝑎𝑟𝑘 𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 (𝐴,𝐵)
                            (2.4) 
Jika nilai lift ratio lebih besar daripada 1, maka aturan tersebut merupakan 
pola yang kuat. Semakin tinggi nilai lift ratio menunjukkan semakin kuat nilai 
kebermanfaatan aturan asosiasi tersebut.  
2.6 Penelitian Terkait 
Berikut ini adalah beberapa penelitian yang sudah dilakukan oleh para 
peneliti mengenai algoritma FP-Growth. 
Tabel 2.4 Penelitian Terkait Algoritma FP-Growth 












FP-Growth Hasil pola kombinasi obat terbanyak 
yaitu pada diagnosa J44 (chronic 
obstructive pulmonary disease) 
dengan total 3,566 pola, kemudian 
diagnosa J459 (asthma) dengan total 
1,671 pola, dan yang paling sedikit 
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yaitu diagnosa H524 (presbyopia) 
dengan total 15 pola kombinasi 










Adanya kekurangan pada algoritma 
Apriori, yaitu pada pencarian 
frequent itemset, algoritma Apriori 
akan melakukan scanning database 
berkali-kali di setiap kombinasi 
itemset. Oleh karena itu, algoritma 
Apriori membutuhkan banyak waktu 
untuk melakukan scanning database 














Algoritma FP-Growth menghasilkan 
frequent itemset menggunakan 
sistem tree sehingga tidak perlu 
melakukan scan database terus 
menerus jika sudah ditemukan 
kombinasi yang sama sebelumnya 
4. Sigit Kurniawan, 











FP-Growth Nilai confidence tertinggi yang 
didapatkan adalah 89% dari aturan 
(rule) di setiap pembelian Masker 
Beras Putih maka akan membeli 
Putih Langsat Facial Foam. 












FP-Growth Terdapat 2 pola yang memiliki nilai 
confidence tertinggi yaitu 100%, 
yaitu kombinasi pola SP Trochess, 
hansaplast, maka akan membeli 
betadine, dan kombinasi pola 
betadine, hansaplast maka akan 







Penelitian terkait mengenai angkutan muatan berlebih (overloading) dapat dilihat 
pada Tabel 2.5 berikut: 
Tabel 2.5 Penelitian Terkait Overloading 
No. Penulis Judul Algoritma Kesimpulan 
1. Andri Irfan 






The Data Mining 
Applied For The 
Prediction Of 
Highway 










Jalan yang dilalui oleh kendaraan 
dengan muatan normal dapat bertahan 
selama 5 tahun, dengan mencapai 
pengurangan IRI sedikit di atas 4 
m/km pada saat itu.  




 Dengan menggunakan sistem 
kecerdasan dalam me-monitoring 
kelebihan muatan pada truk, peneliti 
dapat mendeteksi kelebihan muatan 
pada truk dengan cepat dan 
menghukum siapapun yang mencoba 
untuk membawa muatan yang 
berlebihan 
3. H. D. Kattimani, 








 Dengan menggunakan modul untuk 
melakukan pemeriksaan beban 
kendaraan barang secara realtime 
dapat mengurangi tingkat kecelakaan 
disebabkan kelebihan beban 
kendaraan. 
4. Jimin Yuan, 
Xiaoling Li 




based on GPS, 
CDMA and GIS 
 Dengan menggunakan sistem ini, 
posisi truk dapat dilacak secara real-
time berikut dengan status beban 
muatan serta kecepatan kendaraan 
tersebut. Pengujian yang dilakukan 
juga membuktikan bahwa kapasitas 
kargo dan kecepatan kendaraan dapat 








Based on TPMS 
(Tire Pressure 
Monitor System) 
 Pengembangan sistem yang dilakukan 
untuk mendeteksi kelebihan muatan 
pada truk dengan berdasarkan TPMS 
(Tire Pressure Monitor System) 
menunjukkan bahwa metode 
overloading detection pada tekanan 
ban kendadraan dapat mendeteksi 
kelebihan muatan kendaraan dengan 
tepat dan akurat. 





Di Jawa Barat 
 Hasil dari penelitian ini berdasarkan 
ketiga kriteria yang ada seperti 
pembebanan jalan raya, jarak ke 
simpul bangkitan angkutan barang 
serta jumlah simpul bangkitan yang 
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dilayani menunjukkan bobot rata-rata 
yang paling tinggi merupakan 
jembatan Ballonggandu, Cibaragalan 
dan Kemang 2.33, Tomo dan Gentong 
sebesar 2.0 dan yang terakhir 
Losarang, Sindang Rasa dan Bojong 
sebesar 1.67. 






Dan Umur Sisa 
 Umur sisa yang didapat pada keadaan 
normal untuk 10 tahun kedepan adalah 
99%, yang berarti jalan tersebut masih 
dapat digunakan selama 10 tahun 
berikutnya dalam keadaan normal. 
Sedangkan umur sisa jalan dalam 
keadaan kendaraan yang membawa 
muatan berlebih adalah 48,393%, yang 
berarti jalan tersebut tidak aman 
sampai 10 tahun kedepan. 
8. Leo Sentosa, 








 Rata-rata kelebihan muatan masing-
masing kendaraan di timbangan yakni 
17.980% pada UPPKB Balai Raja 
Bengkalis, 77,33% pada Timbangan di 
PT. RAPP, dan 63,53% di Timbangan 







Tahapan-tahapan yang akan dilakukan pada penelitian ini dari awal hingga 
akhir akan dijelaskan pada bab ini, yang bertujuan untuk membuat kerangka kerja 
(framework) sebagai acuan dalam proses peneltian yang akan dilakukan.Tahapan-
tahapan penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut: 
 
Gambar 3.1 Metodologi Penelitian Tugas Akhir 
3.1. Pengumpulan Data 
Tahapan pertama yang dilakukan pada penelitian ini adalah pengumpulan 
data, dengan itu pengumpulan data terbagi menjadi tiga tahapan, yaitu studi 
pustaka, observasi, dan wawancara. 
3.1.1 Studi Pustaka 
Pengumpulan data dengan cara studi pustaka adalah proses pengumpulan data 
dengan cara mencari, membaca, dan memahami buku serta penelitian yang terkait 
dengan topik penelitian. Dalam hal ini studi pustaka dilakukan dengan topik 
kelebihan muatan (overloading) kendaraan angkutan barang. Studi pustaka ini juga 
dapat membantu peneliti dalam melakukan penelitian dengan lebih efektif dan 
efisien. 
3.1.2 Observasi 
Observasi dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data historis 
penimbangan kendaraan pada UPPKB Balai Raja, Bengkalis. Data yang 
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dikumpulkan berupa data sekunder, yaitu data yang diambil melalui perantara staff 
UPPKB Balai Raja, Bengkalis. 
3.1.3 Wawancara 
Wawancara dilakukan secara langsung dengan Kepala Satuan Pelayanan UPPKB 
yaitu bapak Hadi Sasmito, S.Kom yang bertanggung jawab mengenai rekapitulasi 
data penimbangan kendaraan angkutan barang di provinsi Riau dan Kepulauan 
Riau. Wawancara ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan penjelasan 
mengenai proses penimbangan dan permasalahan apa saja yang terjadi pada 
UPPKB Balai Raja, Bengkalis. 
3.2. Perumusan Masalah 
Setelah melakakukan tahap pengumpulan data, tahapan berikutnya adalah 
perumusan masalah, yang pada tahap ini dilakukan proses pengidentifikasian 
masalah yang akan dijadikan topik penelitian. Pada penelitian ini, rumusan masalah 
yang didapatkan adalah bagaimana mencari pola asosiasi atau hubungan antar 
variabel yang ada pada hasil penimbangan kendaraan bermotor pada UPPKB 
Bengkalis dengan menggunakan algoritma FP-Growth. 
3.3. Analisa  
Setelah proses pengumpulan data dan perumusan masalah dilakukan, 
selanjutnya akan dilakukan tahap analisa. Analisa dilakukan dengan tujuan untuk 
membuat gambaran mengenai proses apa saja yang perlu dilakukan dalam 
penelitian yang akan dilakukan nantinya. Pada tahap analisa dilakukan tahap 
pengolahan data yang telah dikumpulkan sebelumnya. Terdapat tiga tahapan yang 
dilakukan dalam proses analisa, yaitu:  
3.3.1 Analisa Data 
Pada tahap ini dilakukan analisa terhadap data yang telah dikumpulkan 
sebelumnya. Tahapan analisa data ini dimulai dari seleksi data, pembersihan data, 
dan transformasi data. Berikut adalah penjelasan mengenai masing-masing proses 
analisa data: 
1. Seleksi Data 
Seleksi data adalah suatu teknik yang dilakukan untuk mendapatkan suatu 
data dengan volume yang lebih kecil dibandingkan volume aslinya. Tujuan 
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dari seleksi data adalah memilih data yang diperlukan dalam penelitian, 
namun tetap menjaga integritas data. Seleksi yang dilakukan pada penelitian 
ini menghasilkan beberapa atribut penting yang akan digunakan sebagai 
parameter dalam penghitungan nilai asosiasi. 
2. Pembersihan Data 
Pembersihan data merupakan tahap pertama yang dilakukan dalam proses 
analisa data. Proses yang biasanya dilakukan pada tahap pembersihan data 
adalah menangani data yang salah (inccorect values), menangani nilai yang 
hilang (missing values), dan menangani data yang tidak konsisten (incosistent 
values). Pembersihan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah 
menangani data yang salah seperti kode Jenis Muatan yang tidak tercantum 
dalam daftar kode barang yang dikeluarkan oleh Dinas Perhubungan Provinsi 
Riau. Selain itu dilakukan juga penghapusan data yang tidak lengkap atau 
terdapat beberapa nilai yang kosong atau tidak sesuai.  
3. Transformasi Data 
Transformasi data merupakan tahap yang dilakukan untuk mengubah jenis 
data yang berbeda sehingga  proses penambangan (mining) yang dilakukan 
menjadi lebih efektif dan efisien, serta dapat menemukan pola yang baik dan 
benar. Dalam hal ini terdapat beberapa atribut yang ditransformasi seperti 
Jenis Muatan yang dikelompokkan menjadi 3 jenis, yaitu bahan pokok, bahan 
umum, dan bahan strategis. Kemudian atribut Asal dan Tujuan yang 
ditransformasikan ke dalam bentuk teks seperti Pekanbaru, Bengkalis, dan 
Dumai. Selain itu nilai parameter Jenis Pelanggaran juga ditransformasikan 
menjadi 2 jenis yaitu pelanggaran ringan dan berat. 
3.3.2 Analisa Metode 
Pada tahap ini dilakukan pemodelan dari data penimbangan kendaraan 
angkutan barang dengan menggunakan metode FP-Growth. Tahap ini menjelaskan 
seluruh proses yang dilakukan dalam pencarian aturan asosiasi (association rules) 
pada data data penimbangan kendaraan angkutan barang. Pada tahap pemodelan 




1. Pembangunan FP-Tree 
Dalam tahap ini dilakukan proses pembangunan FP-Tree, yaitu item dari 
seluruh transaksi dijumlahkan sehingga didapatkan frequent list, kemudian 
item diurutkan dari jumlah frekuensi terbesar hingga terkecil, dan jika ada 
item yang memiliki jumlah di bawah nilai minimum support yang sudah 
ditentukan sebelumnya, maka item tersebut akan dieliminasi.  
2. Pembangkitan Conditional Pattern Base 
Pada tahap ini dilakukan pembangkitan pola kondisional yang didapatkan 
dari FP-Tree yang telah dibangun sebelumnya berdasarkan data transaksi 
pada data penimbangan kendaraan angkutan barang. 
3. Pembangkitan Conditional FP-Tree 
Pada tahap ini dilakukan pembangkitan Conditional FP-Tree. Nilai support 
dari masing-masing item pada Conditional Pattern Base akan dijumlahkan, 
lalu item dengan nilai support yang sama atau lebih besar dari minimum 
support nantinya akan dibangkitkan menjadi Conditional FP-Tree. 
4. Pencarian Frequent Itemset 
Pada tahap ini dilakukan pencarian frequent itemset atau item yang sering 
muncul, yaitu jika Conditional FP-Tree berupa single path, frequent itemset 
akan didapatkan dengan cara mengkombinasikan item di setiap Conditional 
FP-Tree. Tetapi, apabila Conditional FP-Tree tidak berupa single path, maka 
harus dilakukan pembangkitan FP-Growth secara iteratif. 
3.3.3 Analisa Fungsional Sistem 
Pada tahap ini dilakukan analisa mengenai sistem yang akan dibangun, seperti 
proses-proses yang dilakukan di dalam sistem untuk melakukan pencarian pola 
asosiasi berdasarkan seluruh data yang diperlukan dalam proses pencarian pola. 
3.4. Perancangan Sistem 
Pada tahap ini dilakukan proses pembangunan sistem yang bertujuan untuk 
mengaplikasikan algoritma beserta aturan yang telah dianalisa sebelumnya ke 
dalam sistem, sehingga dapat dilakukan proses pencarian pola pada seluruh data 
yang telah didapatkan. Berikut rancangan sistem yang akan dibuat. 
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3.4.1 Perancangan UML (Unified Modeling Language) 
Perancangan UML dilakukan dengan terstruktur dengan berorientasi kepada 
obyek (Object-Oriented Programming). Perancangan UML yang akan dilakukan 
adalah perancangan Use Case Diagram, Sequence Diagram, Class Diagram. 
a. Use Case Diagram 
Use Case Diagram adalah diagram yang menggambarkan hubungan antara 
user dengan sistem serta apa saja aktivitas yang bisa dilakukan oleh user di 
dalam sistem. 
b. Sequence Diagram 
Sequence Diagram adalah suatu diagram yang menggambarkan proses yang 
berjalan dari setiap aktivitas yang dijalankan oleh user. 
c. Class Diagram 
Class Diagram adalah suatu diagram yang menggambarkan struktur serta 
hubungan antar kelas yang dirancang pada sistem 
3.4.2 Perancangan Database 
Perancangan database dilakukan untuk membangun suatu database yang 
akan dijadikan sebagai tempat penyimpanan data yang diperlukan dalam proses 
pencarian pola hubungan antar variabel pada data penimbangan kendaraan 
angkutan barang di UPPKB Balai Raja, Bengkalis. 
3.4.3 Perancangan Interface 
Perancangan interface dilakukan untuk membuat tampilan atau antarmuka 
yang efektif dalam pembangunan sistem pencarian pola asosiasi pada data 
penimbangan kendaraan angkutan barang di UPPKB Balai Raja, Bengkalis. 
3.5. Implementasi dan Pengujian 
Implementasi adalah penerapan yang dilakukan berdasarkan hasil rancangan 
yang telah dibangun, sedangkan pengujian merupakan hal yang dilakukan untuk 
mengukur akurasi dari algoritma yang telah dirancang sebelumnya. 
3.5.1 Implementasi 
Dalam penerapan algoritma menggunakan bahasa pemrograman, perangkat 




1. Perangkat Keras 
Processor  : Intel® Core ™ i7-6700HQ 
RAM   : 12,0 GB 
HDD   : 1 TB 
2. Perangkat Lunak 
Sistem Operasi   : Microsoft Windows 10 Pro 64-bit 
Text Editor  : Sublime Text 
Bahasa Pemrograman : PHP 
DBMS   : MariaDB 
Web Server  : Apache 
Browser   : Google Chrome 
3.5.2 Pengujian 
Pengujian bertujuan untuk memeriksa apakah algoritma yang dirancang telah 
sesuai dan memberikan hasil yang benar. Pengujian pada penelitian ini 
menggunakan tools data mining yang sudah ada dan evaluasi pola. 
a. Pengujian menggunakan Tools Data Mining  
Pada tahap ini dilakukan pengujian dengan cara membandingkan hasil pola 
yang didapatkan dari sistem yang dibangun oleh peneliti dengan hasil pola 
yang didapatkan dari tools SPMF (Sequential Pattern Mining Framework).  
b. Evaluasi Pola 
Pada tahap ini, pola yang dihasilkan akan diseleksi, yaitu pola yang 
diinginkan adalah pola yang terdiri dari 5-itemset, dan memiliki consequent 
(target) dari parameter Jenis Pelanggaran, seperti Berat atau Ringan. Hal ini 
dilakukan untuk mendapatkan pola yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
Setelah dilakukan evaluasi, pola yang dihasilkan akan diuji kembali 
menggunakan nilai lift ratio. 
3.6. Kesimpulan dan Saran 
Tahap terakhir yang dilakukan pada penelitian ini adalah penarikan 
kesimpulan berdasarkan hasil yang telah didapatkan, seperti kesimpulan mengenai 
hasil pola asosiasi tertinggi yang didapatkan dari data penimbangan kendaraan 
angkutan barang pada UPPKB Balai Raja, Bengkalis. Saran juga diberikan dengan 
tujuan untuk membantu para peneliti lain yang ingin meneliti suatu kasus dengan 








Berikut adalah kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian yang 
dilakukan: 
1. Penerapan Algoritma FP-Growth pada data penimbangan kendaraan 
angkutan barang di UPPKB Balai Raja tahun 2018 berhasil dilakukan dengan 
cara dibangun suatu sistem untuk menemukan pola asosiasi atau hubungan 
antar parameter yang digunakan. 
2. Dalam pengujian dari 8080 data penimbangan kendaraan angkutan barang 
dengan nilai minimum support 3% dan minimum confidence 50%, didapatkan 
587 pola asosiasi, hasil tersebut sama dengan pola yang dihasilkan dari tools 
SPMF. 
3. Pola yang memiliki nilai support tertinggi adalah kombinasi dari pola Jika 
Jenis Kendaraan = 'Truk Panjang', Jenis Muatan = 'Bahan Umum', Asal = 
'Bengkalis', Tujuan = 'Bengkalis', maka Jenis Pelanggaran = 'Berat', dengan 
nilai support 24,6%, confidence 85,09%, dan lift ratio 0,97 
4. Pola yang memiliki nilai lift ratio tertinggi adalah kombinasi dari pola Jika 
Jenis Kendaraan = 'Truk Berat', Jenis Muatan = 'Bahan Strategis', Asal = 
'Siak', Tujuan = 'Dumai', maka Jenis Pelanggaran = 'Berat', dengan nilai 
support 3,46%, confidence 98,59%, dan lift ratio 1,13 
5. Berdasarkan hasil pola yang telah dievaluasi dan memiliki nilai support 
tertinggi didapatkan suatu hipotesis bahwa kendaraan yang paling banyak 
melakukan pelanggaran berat berasal dari Bengkalis dan menuju Bengkalis, 
hal ini dipicu oleh posisi jembatan timbang atau UPPKB Balai Raja yang 
berada di Bengkalis. Oleh karena itu, kendaraan yang berasal dan menuju ke 
Bengkalis lebih banyak melalui jembatan timbang UPPKB Balai Raja 
dibandingkan kendaraan yang berasal dan menuju ke kabupaten lain. 
6. Berdasarkan aturan nilai lift ratio, pola yang memiliki nilai lift ratio lebih 
besar dari 1 merupakan pola yang kuat dan memiliki nilai yang bermanfaat, 
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sehingga berdasarkan pola yang memiliki nilai lift ratio tertinggi yaitu 1,13 
didapatkan suatu hipotesis bahwa Truk Berat yang membawa muatan Bahan 
Strategis, serta berasal dari Siak, dan menuju ke Dumai, maka akan 
melakukan pelanggaran Berat. 
6.2 Saran 
Berikut adalah hal-hal yang dapat menjadi saran  untuk pengembangan 
mengenai penelitian yang serupa : 
1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan data hasil penimbangan kendaraan 
angkutan barang dari seluruh UPPKB di Riau, sehingga pola yang didapatkan 
menjadi lebih umum dan tidak terikat pada satu posisi UPPKB. 
2. Penelitian berikutnya bisa menggunakan parameter yang lebih banyak lagi 
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LAMPIRAN A  
PROSES PEMBENTUKAN FP-TREE  
Berikut ini adalah  proses pembentukan FP-Tree dari data sampel: 
1. Pembentukan FP-Tree Transaksi 1 {To-Bengkalis, Berat,  Bahan Umum, Truk 
Berat, From-kampar} 
 
Gambar A.1 FP-Tree Transaksi 1 
2. Pembentukan FP-Tree Transaksi 2 {To-Bengkalis, Berat,  Bahan Umum, Truk 
Berat, From-kampar} 
 
Gambar A.2 FP-Tree Transaksi 2 
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3. Pembentukan FP-Tree Transaksi 3 {To-Bengkalis, Berat,  Bahan Umum, Truk 
Berat, From-kampar} 
 
Gambar A.3 FP-Tree Transaksi 3 
4. Pembentukan FP-Tree Transaksi 4 {To-Bengkalis, Berat, Bahan Umum, Truk 
Berat, From-Kuantan Singingi} 
 
Gambar A.4 FP-Tree Transaksi 4 
 A-3 
 
5. Pembentukan FP-Tree Transaksi 5 {To-Bengkalis, Berat, Bahan Umum, Truk 
Panjang, From-Kuantan Singingi} 
 
Gambar A.5 FP-Tree Transaksi 5 
6. Pembentukan FP-Tree Transaksi 6 {To-Bengkalis, Berat, Bahan Umum, Truk 
Panjang, From-Kuantan Singingi} 
 
Gambar A.6 FP-Tree Transaksi 6 
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7. Pembentukan FP-Tree Transaksi 7 {To-Bengkalis, Berat, Truk Panjang, Bahan 
Pokok, From-Pekanbaru} 
 
Gambar A.7 FP-Tree Transaksi 7 
8. Pembentukan FP-Tree Transaksi 8 {To-Bengkalis, Berat, Bahan Pokok, From-
Pekanbaru} 
 
Gambar A.8 FP-Tree Transaksi 8 
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9. Pembentukan FP-Tree Transaksi 9 {To-Bengkalis, Truk Panjang, Bahan 
Pokok, From-Pekanbaru} 
 
Gambar A.9 FP-Tree Transaksi 9 
10. Pembentukan FP-Tree Transaksi 10 {To-Bengkalis, Truk Panjang, Bahan 
Pokok, From-Pekanbaru} 
 





LAMPIRAN B  
PROSES PEMBENTUKAN CONDITIONAL FP-TREE 
Berikut adalah proses pembentukan Conditional FP-Tree dari data sampel: 
1. Pembentukan Conditional FP-Tree dari consequent (target) From-Kuantan 
Singingi 
- {To-Bengkalis, Berat, Bahan Umum, Truk Berat : 1} 
 
Gambar B.1 Pembentukan CFT 1 
- {To-Bengkalis, Berat, Bahan Umum, Truk Panjang : 2} 
 
Gambar B.2 Pembentukan CFT 2 
 B-2 
 
2. Pembentukan Conditional FP-Tree dari consequent (target) From-Kampar 
- {To-Bengkalis, Berat, Bahan Umum, Truk Berat : 3} 
 
Gambar B.3 Pembentukan CFT 3 
3. Pembentukan Conditional FP-Tree dari consequent (target) From-Pekanbaru 
- {To-Bengkalis, Berat, Truk Panjang, Bahan Pokok : 1} 
 
Gambar B.4 Pembentukan CFT 4 
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- {To-Bengkalis, Berat, Bahan Pokok : 1} 
 
Gambar B.5 Pembentukan CFT 5 
- {To-Bengkalis, Truk Panjang, Bahan Pokok : 2} 
 





4. Pembentukan Conditional FP-Tree dari consequent (target) Bahan Pokok 
- {To-Bengkalis, Berat, Truk Panjang : 1} 
 
Gambar B.7 Pembentukan CFT 7 
- {To-Bengkalis, Berat : 1} 
 






- {To-Bengkalis, Truk Panjang : 2} 
 
Gambar B.9 Pembentukan CFT 9 
5. Pembentukan Conditional FP-Tree dari consequent (target) Truk Berat 
- {To-Bengkalis, Berat, Bahan Umum : 4} 
 






6. Pembentukan Conditional FP-Tree dari consequent (target) Truk Panjang 
- {To-Bengkalis, Berat, Bahan Umum : 2} 
 
Gambar B.11 Pembentukan CFT 11 
- {To-Bengkalis, Berat : 1} 
 





- {To-Bengkalis : 2} 
 
Gambar B.13 Pembentukan CFT 13 
7. Pembentukan Conditional FP-Tree dari consequent (target) Bahan Umum 
- {To-Bengkalis, Berat : 6} 
 
Gambar B.14 Pembentukan CFT 14 
8. Pembentukan Conditional FP-Tree dari consequent (target) Berat 
- {To-Bengkalis : 8} 
 





LAMPIRAN C  
PERBANDINGAN HASIL POLA SISTEM DENGAN SPMF 
















Jenis Pelanggaran=Berat Jenis Kendaraan='Truk Panjang' Tujuan=Dumai ==> Jenis 
Muatan='Bahan Umum' 
3,007 88,686 1,150 3,007 88,686 1,150 
2 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Kendaraan='Truk Panjang' Tujuan=Dumai ==> Jenis 
Pelanggaran=Berat 
3,007 80,731 0,926 3,007 80,731 0,926 
3 
Jenis Kendaraan='Truk Panjang' Tujuan=Dumai ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis 
Pelanggaran=Berat 
3,007 71,053 1,095 3,007 71,053 1,095 
4 Jenis Muatan='Bahan Strategis' Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> Asal=Dumai 3,020 80,795 5,065 3,020 80,795 5,065 
5 Asal=Dumai Tujuan=Pekanbaru ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' 3,057 51,351 1,111 3,057 51,351 1,111 
6 Jenis Kendaraan='Truk Berat' Tujuan=Pekanbaru ==> Asal=Dumai 3,057 81,788 5,127 3,057 81,788 5,127 
7 Tujuan=Siak ==> Jenis Pelanggaran=Berat 3,069 91,176 1,046 3,069 91,176 1,046 
8 Asal=Kampar Jenis Pelanggaran=Ringan ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 3,094 99,602 1,292 3,094 99,602 1,292 
9 
Jenis Pelanggaran=Berat Jenis Kendaraan='Truk Sedang' ==> Jenis Muatan='Bahan 
Umum' 
3,094 86,207 1,118 3,094 86,207 1,118 
10 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Kendaraan='Truk Sedang' ==> Jenis 
Pelanggaran=Berat 
3,094 92,937 1,067 3,094 92,937 1,067 
11 
Jenis Kendaraan='Truk Sedang' ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis 
Pelanggaran=Berat 
3,094 80,645 1,243 3,094 80,645 1,243 
12 
Jenis Pelanggaran=Berat Jenis Muatan='Bahan Strategis' Asal=Pelalawan Tujuan=Dumai 
==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' 




Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Muatan='Bahan Strategis' Asal=Pelalawan 
Tujuan=Dumai ==> Jenis Pelanggaran=Berat 
3,168 96,241 1,104 3,168 96,241 1,104 
14 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Pelalawan Tujuan=Dumai 
==> Jenis Muatan='Bahan Strategis' 
3,168 67,016 3,013 3,168 67,016 3,013 
15 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Pelanggaran=Berat Jenis Muatan='Bahan Strategis' 
Asal=Pelalawan ==> Tujuan=Dumai 
3,168 95,522 2,507 3,168 95,522 2,507 
16 
Jenis Muatan='Bahan Strategis' Asal=Pelalawan Tujuan=Dumai ==> Jenis 
Kendaraan='Truk Berat' Jenis Pelanggaran=Berat 
3,168 94,118 2,275 3,168 94,118 2,275 
17 
Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Pelalawan Tujuan=Dumai ==> Jenis Kendaraan='Truk 
Berat' Jenis Muatan='Bahan Strategis' 
3,168 64,810 3,602 3,168 64,810 3,602 
18 
Jenis Pelanggaran=Berat Jenis Muatan='Bahan Strategis' Asal=Pelalawan ==> Jenis 
Kendaraan='Truk Berat' Tujuan=Dumai 
3,168 93,091 2,797 3,168 93,091 2,797 
19 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Asal=Pelalawan Tujuan=Dumai ==> Jenis 
Pelanggaran=Berat Jenis Muatan='Bahan Strategis' 
3,168 64,646 2,968 3,168 64,646 2,968 
20 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Muatan='Bahan Strategis' Asal=Pelalawan ==> Jenis 
Pelanggaran=Berat Tujuan=Dumai 
3,168 91,756 2,742 3,168 91,756 2,742 
21 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Pelalawan ==> Jenis 
Muatan='Bahan Strategis' Tujuan=Dumai 
3,168 63,682 4,786 3,168 63,682 4,786 
22 
Asal=Pelalawan Tujuan=Dumai ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis 
Pelanggaran=Berat Jenis Muatan='Bahan Strategis' 
3,168 62,136 3,526 3,168 62,136 3,526 
23 
Jenis Muatan='Bahan Strategis' Asal=Pelalawan ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis 
Pelanggaran=Berat Tujuan=Dumai 
3,168 89,510 3,030 3,168 89,510 3,030 
24 
Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Pelalawan ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis 
Muatan='Bahan Strategis' Tujuan=Dumai 
3,168 57,528 4,465 3,168 57,528 4,465 
25 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Asal=Pelalawan ==> Jenis Pelanggaran=Berat Jenis 
Muatan='Bahan Strategis' Tujuan=Dumai 
3,168 61,391 4,706 3,168 61,391 4,706 
26 
Asal=Pelalawan ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Pelanggaran=Berat Jenis 
Muatan='Bahan Strategis' Tujuan=Dumai 
3,168 55,292 4,371 3,168 55,292 4,371 
27 
Jenis Pelanggaran=Berat Jenis Kendaraan='Truk Panjang' Asal=Dumai Tujuan=Bengkalis 
==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 




Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Kendaraan='Truk Panjang' Asal=Dumai 
Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Pelanggaran=Berat 
3,218 87,248 1,001 3,218 87,248 1,001 
29 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Dumai Tujuan=Bengkalis 
==> Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 
3,218 83,601 1,754 3,218 83,601 1,754 
30 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Berat Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 
Asal=Dumai ==> Tujuan=Bengkalis 
3,218 73,034 1,601 3,218 73,034 1,601 
31 
Jenis Kendaraan='Truk Panjang' Asal=Dumai Tujuan=Bengkalis ==> Jenis 
Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Berat 
3,218 85,809 1,322 3,218 85,809 1,322 
32 
Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Dumai Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan 
Umum' Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 
3,218 79,511 1,825 3,218 79,511 1,825 
33 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Dumai Tujuan=Bengkalis ==> Jenis 
Pelanggaran=Berat Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 
3,218 70,081 1,731 3,218 70,081 1,731 
34 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Kendaraan='Truk Panjang' Asal=Dumai ==> Jenis 
Pelanggaran=Berat Tujuan=Bengkalis 
3,218 62,500 1,608 3,218 62,500 1,608 
35 
Asal=Dumai Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis 
Pelanggaran=Berat Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 
3,218 67,183 1,836 3,218 67,183 1,836 
36 
Jenis Muatan='Bahan Strategis' Asal=Pelalawan Tujuan=Dumai ==> Jenis 
Pelanggaran=Berat 
3,243 96,324 1,105 3,243 96,324 1,105 
37 
Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Pelalawan Tujuan=Dumai ==> Jenis Muatan='Bahan 
Strategis' 
3,243 66,329 2,982 3,243 66,329 2,982 
38 
Jenis Pelanggaran=Berat Jenis Muatan='Bahan Strategis' Asal=Pelalawan ==> 
Tujuan=Dumai 
3,243 95,273 2,500 3,243 95,273 2,500 
39 
Asal=Pelalawan Tujuan=Dumai ==> Jenis Pelanggaran=Berat Jenis Muatan='Bahan 
Strategis' 
3,243 63,592 2,919 3,243 63,592 2,919 
40 
Jenis Muatan='Bahan Strategis' Asal=Pelalawan ==> Jenis Pelanggaran=Berat 
Tujuan=Dumai 
3,243 91,608 2,737 3,243 91,608 2,737 
41 
Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Pelalawan ==> Jenis Muatan='Bahan Strategis' 
Tujuan=Dumai 
3,243 58,876 4,425 3,243 58,876 4,425 
42 
Asal=Pelalawan ==> Jenis Pelanggaran=Berat Jenis Muatan='Bahan Strategis' 
Tujuan=Dumai 




Jenis Kendaraan='Truk Panjang' Asal=Dumai Tujuan=Bengkalis ==> Jenis 
Pelanggaran=Berat 
3,280 87,459 1,004 3,280 87,459 1,004 
44 
Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Dumai Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Kendaraan='Truk 
Panjang' 
3,280 81,040 1,700 3,280 81,040 1,700 
45 
Asal=Dumai Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Pelanggaran=Berat Jenis Kendaraan='Truk 
Panjang' 
3,280 68,475 1,691 3,280 68,475 1,691 
46 
Jenis Muatan='Bahan Strategis' Asal=Pelalawan Tujuan=Dumai ==> Jenis 
Kendaraan='Truk Berat' 
3,292 97,794 2,115 3,292 97,794 2,115 
47 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Asal=Pelalawan Tujuan=Dumai ==> Jenis Muatan='Bahan 
Strategis' 
3,292 67,172 3,020 3,292 67,172 3,020 
48 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Muatan='Bahan Strategis' Asal=Pelalawan ==> 
Tujuan=Dumai 
3,292 95,341 2,502 3,292 95,341 2,502 
49 
Asal=Pelalawan Tujuan=Dumai ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Muatan='Bahan 
Strategis' 
3,292 64,563 3,588 3,292 64,563 3,588 
50 
Jenis Muatan='Bahan Strategis' Asal=Pelalawan ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' 
Tujuan=Dumai 
3,292 93,007 2,795 3,292 93,007 2,795 
51 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Asal=Pelalawan ==> Jenis Muatan='Bahan Strategis' 
Tujuan=Dumai 
3,292 63,789 4,795 3,292 63,789 4,795 
52 
Asal=Pelalawan ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Muatan='Bahan Strategis' 
Tujuan=Dumai 
3,292 57,451 4,459 3,292 57,451 4,459 
53 
Jenis Pelanggaran=Berat Jenis Muatan='Bahan Strategis' Asal=Pelalawan ==> Jenis 
Kendaraan='Truk Berat' 
3,317 97,455 2,108 3,317 97,455 2,108 
54 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Muatan='Bahan Strategis' Asal=Pelalawan ==> Jenis 
Pelanggaran=Berat 
3,317 96,057 1,102 3,317 96,057 1,102 
55 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Pelalawan ==> Jenis 
Muatan='Bahan Strategis' 
3,317 66,667 2,998 3,317 66,667 2,998 
56 
Jenis Muatan='Bahan Strategis' Asal=Pelalawan ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis 
Pelanggaran=Berat 
3,317 93,706 2,265 3,317 93,706 2,265 
57 
Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Pelalawan ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis 
Muatan='Bahan Strategis' 




Jenis Kendaraan='Truk Berat' Asal=Pelalawan ==> Jenis Pelanggaran=Berat Jenis 
Muatan='Bahan Strategis' 
3,317 64,269 2,951 3,317 64,269 2,951 
59 
Asal=Pelalawan ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Pelanggaran=Berat Jenis 
Muatan='Bahan Strategis' 
3,317 57,883 3,284 3,317 57,883 3,284 
60 Jenis Kendaraan='Truk Sedang' ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 3,329 86,774 1,125 3,329 86,774 1,125 
61 
Jenis Pelanggaran=Berat Jenis Kendaraan='Truk Panjang' Asal=Pekanbaru ==> Jenis 
Muatan='Bahan Umum' 
3,329 93,728 1,215 3,329 93,728 1,215 
62 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Kendaraan='Truk Panjang' Asal=Pekanbaru ==> Jenis 
Pelanggaran=Berat 
3,329 75,562 0,867 3,329 75,562 0,867 
63 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Pekanbaru ==> Jenis 
Kendaraan='Truk Panjang' 
3,329 53,800 1,129 3,329 53,800 1,129 
64 
Jenis Kendaraan='Truk Panjang' Asal=Pekanbaru ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis 
Pelanggaran=Berat 
3,329 70,419 1,085 3,329 70,419 1,085 
65 Asal=Pelalawan Tujuan=Dumai ==> Jenis Muatan='Bahan Strategis' 3,366 66,019 2,968 3,366 66,019 2,968 
66 Jenis Muatan='Bahan Strategis' Asal=Pelalawan ==> Tujuan=Dumai 3,366 95,105 2,496 3,366 95,105 2,496 
67 Asal=Pelalawan ==> Jenis Muatan='Bahan Strategis' Tujuan=Dumai 3,366 58,747 4,416 3,366 58,747 4,416 
68 Jenis Kendaraan='Truk Panjang' Tujuan=Dumai ==> Jenis Pelanggaran=Berat 3,391 80,117 0,919 3,391 80,117 0,919 
69 Jenis Kendaraan='Truk Berat' Tujuan=Pekanbaru ==> Jenis Pelanggaran=Berat 3,403 91,060 1,045 3,403 91,060 1,045 
70 Jenis Muatan='Bahan Strategis' Asal=Pelalawan ==> Jenis Pelanggaran=Berat 3,403 96,154 1,103 3,403 96,154 1,103 
71 Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Pelalawan ==> Jenis Muatan='Bahan Strategis' 3,403 61,798 2,779 3,403 61,798 2,779 
72 Asal=Pelalawan ==> Jenis Pelanggaran=Berat Jenis Muatan='Bahan Strategis' 3,403 59,395 2,727 3,403 59,395 2,727 
73 Jenis Muatan='Bahan Strategis' Asal=Pelalawan ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' 3,453 97,552 2,110 3,453 97,552 2,110 
74 Jenis Kendaraan='Truk Berat' Asal=Pelalawan ==> Jenis Muatan='Bahan Strategis' 3,453 66,906 3,008 3,453 66,906 3,008 
75 Asal=Pelalawan ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Muatan='Bahan Strategis' 3,453 60,259 3,349 3,453 60,259 3,349 
76 
Jenis Pelanggaran=Berat Jenis Muatan='Bahan Strategis' Asal=Siak Tujuan=Dumai ==> 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' 




Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Muatan='Bahan Strategis' Asal=Siak Tujuan=Dumai 
==> Jenis Pelanggaran=Berat 
3,465 98,592 1,131 3,465 98,592 1,131 
78 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Pelanggaran=Berat Jenis Muatan='Bahan Strategis' 
Asal=Siak ==> Tujuan=Dumai 
3,465 96,886 2,543 3,465 96,886 2,543 
79 
Jenis Muatan='Bahan Strategis' Asal=Siak Tujuan=Dumai ==> Jenis Kendaraan='Truk 
Berat' Jenis Pelanggaran=Berat 
3,465 95,563 2,310 3,465 95,563 2,310 
80 
Jenis Pelanggaran=Berat Jenis Muatan='Bahan Strategis' Asal=Siak ==> Jenis 
Kendaraan='Truk Berat' Tujuan=Dumai 
3,465 94,276 2,833 3,465 94,276 2,833 
81 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Muatan='Bahan Strategis' Asal=Siak ==> Jenis 
Pelanggaran=Berat Tujuan=Dumai 
3,465 95,563 2,856 3,465 95,563 2,856 
82 
Jenis Muatan='Bahan Strategis' Asal=Siak ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis 
Pelanggaran=Berat Tujuan=Dumai 
3,465 92,105 3,118 3,465 92,105 3,118 
83 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Ringan Tujuan=Dumai ==> Jenis 
Kendaraan='Truk Berat' 
3,502 82,029 1,774 3,502 82,029 1,774 
84 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Pelanggaran=Ringan Tujuan=Dumai ==> Jenis 
Muatan='Bahan Umum' 
3,502 93,709 1,215 3,502 93,709 1,215 
85 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Ringan 
==> Tujuan=Dumai 
3,502 78,177 2,052 3,502 78,177 2,052 
86 
Jenis Pelanggaran=Ringan Tujuan=Dumai ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis 
Muatan='Bahan Umum' 
3,502 75,467 2,686 3,502 75,467 2,686 
87 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Pelanggaran=Ringan ==> Jenis Muatan='Bahan 
Umum' Tujuan=Dumai 
3,502 72,010 2,924 3,502 72,010 2,924 
88 
Jenis Muatan='Bahan Strategis' Asal=Siak Tujuan=Dumai ==> Jenis Kendaraan='Truk 
Berat' 
3,515 96,928 2,096 3,515 96,928 2,096 
89 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Muatan='Bahan Strategis' Asal=Siak ==> 
Tujuan=Dumai 
3,515 96,928 2,544 3,515 96,928 2,544 
90 
Jenis Muatan='Bahan Strategis' Asal=Siak ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' 
Tujuan=Dumai 
3,515 93,421 2,807 3,515 93,421 2,807 
91 Asal=Pelalawan ==> Jenis Muatan='Bahan Strategis' 3,540 61,771 2,777 3,540 61,771 2,777 
92 Jenis Kendaraan='Truk Panjang' Asal=Pekanbaru ==> Jenis Pelanggaran=Berat 3,552 75,131 0,862 3,552 75,131 0,862 
 C-7 
 
93 Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Pekanbaru ==> Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 3,552 50,707 1,064 3,552 50,707 1,064 
94 Jenis Muatan='Bahan Strategis' Asal=Siak Tujuan=Dumai ==> Jenis Pelanggaran=Berat 3,552 97,952 1,124 3,552 97,952 1,124 
95 Jenis Pelanggaran=Berat Jenis Muatan='Bahan Strategis' Asal=Siak ==> Tujuan=Dumai 3,552 96,633 2,536 3,552 96,633 2,536 
96 Jenis Muatan='Bahan Strategis' Asal=Siak ==> Jenis Pelanggaran=Berat Tujuan=Dumai 3,552 94,408 2,821 3,552 94,408 2,821 
97 
Jenis Pelanggaran=Berat Jenis Muatan='Bahan Strategis' Asal=Siak ==> Jenis 
Kendaraan='Truk Berat' 
3,577 97,306 2,104 3,577 97,306 2,104 
98 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Muatan='Bahan Strategis' Asal=Siak ==> Jenis 
Pelanggaran=Berat 
3,577 98,635 1,132 3,577 98,635 1,132 
99 
Jenis Muatan='Bahan Strategis' Asal=Siak ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis 
Pelanggaran=Berat 
3,577 95,066 2,298 3,577 95,066 2,298 
100 Jenis Kendaraan='Truk Sedang' ==> Jenis Pelanggaran=Berat 3,589 93,548 1,074 3,589 93,548 1,074 
101 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Siak Tujuan=Dumai ==> 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' 
3,614 91,536 1,980 3,614 91,536 1,980 
102 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Siak Tujuan=Dumai ==> 
Jenis Muatan='Bahan Umum' 
3,614 50,960 0,661 3,614 50,960 0,661 
103 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Siak Tujuan=Dumai 
==> Jenis Pelanggaran=Berat 
3,614 98,316 1,128 3,614 98,316 1,128 
104 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Berat 
Asal=Siak ==> Tujuan=Dumai 
3,614 95,738 2,512 3,614 95,738 2,512 
105 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Siak Tujuan=Dumai ==> Jenis Kendaraan='Truk 
Berat' Jenis Pelanggaran=Berat 
3,614 89,024 2,152 3,614 89,024 2,152 
106 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Siak ==> Jenis 
Kendaraan='Truk Berat' Tujuan=Dumai 
3,614 86,391 2,596 3,614 86,391 2,596 
107 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Asal=Siak Tujuan=Dumai ==> Jenis Muatan='Bahan 
Umum' Jenis Pelanggaran=Berat 
3,614 50,172 0,773 3,614 50,172 0,773 
108 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Siak ==> Jenis 
Pelanggaran=Berat Tujuan=Dumai 




Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Siak ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis 
Pelanggaran=Berat Tujuan=Dumai 
3,614 82,720 2,800 3,614 82,720 2,800 
110 Jenis Muatan='Bahan Strategis' Asal=Siak ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' 3,626 96,382 2,084 3,626 96,382 2,084 
111 Jenis Muatan='Bahan Strategis' Asal=Siak ==> Tujuan=Dumai 3,626 96,382 2,529 3,626 96,382 2,529 
112 
Jenis Muatan='Bahan Strategis' Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> Jenis 
Pelanggaran=Berat 
3,663 98,013 1,125 3,663 98,013 1,125 
113 Jenis Muatan='Bahan Strategis' Asal=Siak ==> Jenis Pelanggaran=Berat 3,676 97,697 1,121 3,676 97,697 1,121 
114 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Siak Tujuan=Dumai ==> Jenis Kendaraan='Truk 
Berat' 
3,676 90,549 1,958 3,676 90,549 1,958 
115 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Asal=Siak Tujuan=Dumai ==> Jenis Muatan='Bahan 
Umum' 
3,676 51,031 0,662 3,676 51,031 0,662 
116 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Siak ==> 
Tujuan=Dumai 
3,676 95,498 2,506 3,676 95,498 2,506 
117 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Siak ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' 
Tujuan=Dumai 
3,676 84,136 2,528 3,676 84,136 2,528 
118 
Jenis Kendaraan='Truk Panjang' Asal=Dumai Tujuan=Bengkalis ==> Jenis 
Muatan='Bahan Umum' 
3,688 98,350 1,275 3,688 98,350 1,275 
119 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Dumai Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Kendaraan='Truk 
Panjang' 
3,688 80,323 1,685 3,688 80,323 1,685 
120 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Kendaraan='Truk Panjang' Asal=Dumai ==> 
Tujuan=Bengkalis 
3,688 71,635 1,570 3,688 71,635 1,570 
121 
Asal=Dumai Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Kendaraan='Truk 
Panjang' 
3,688 77,003 1,767 3,688 77,003 1,767 
122 
Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Pekanbaru Tujuan=Dumai ==> Jenis Muatan='Bahan 
Umum' 
3,700 89,254 1,157 3,700 89,254 1,157 
123 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Pekanbaru Tujuan=Dumai ==> Jenis 
Pelanggaran=Berat 
3,700 88,462 1,015 3,700 88,462 1,015 
124 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Pekanbaru ==> 
Tujuan=Dumai 




Asal=Pekanbaru Tujuan=Dumai ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis 
Pelanggaran=Berat 
3,700 78,478 1,209 3,700 78,478 1,209 
126 
Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Pekanbaru ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 
Tujuan=Dumai 
3,700 52,827 2,145 3,700 52,827 2,145 
127 Jenis Kendaraan='Truk Panjang' Tujuan=Dumai ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 3,725 88,012 1,141 3,725 88,012 1,141 
128 Jenis Pelanggaran=Ringan Tujuan=Dumai ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' 3,738 80,533 1,742 3,738 80,533 1,742 
129 Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Pelanggaran=Ringan ==> Tujuan=Dumai 3,738 76,845 2,017 3,738 76,845 2,017 
130 Asal=Dumai Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 3,750 78,295 1,642 3,750 78,295 1,642 
131 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Siak ==> Jenis 
Kendaraan='Truk Berat' 
3,775 90,237 1,952 3,775 90,237 1,952 
132 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Siak ==> Jenis 
Muatan='Bahan Umum' 
3,775 51,261 0,665 3,775 51,261 0,665 
133 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Siak ==> Jenis 
Pelanggaran=Berat 
3,775 98,071 1,125 3,775 98,071 1,125 
134 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Siak ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis 
Pelanggaran=Berat 
3,775 86,402 2,088 3,775 86,402 2,088 
135 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Asal=Siak ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis 
Pelanggaran=Berat 
3,775 50,413 0,777 3,775 50,413 0,777 
136 
Jenis Pelanggaran=Berat Asal='Rokan Hulu' Tujuan=Dumai ==> Jenis Kendaraan='Truk 
Berat' 
3,800 95,938 2,075 3,800 95,938 2,075 
137 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Asal='Rokan Hulu' Tujuan=Dumai ==> Jenis 
Pelanggaran=Berat 
3,800 99,353 1,140 3,800 99,353 1,140 
138 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Pelanggaran=Berat Asal='Rokan Hulu' ==> 
Tujuan=Dumai 
3,800 95,046 2,494 3,800 95,046 2,494 
139 
Asal='Rokan Hulu' Tujuan=Dumai ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis 
Pelanggaran=Berat 
3,800 94,753 2,290 3,800 94,753 2,290 
140 
Jenis Pelanggaran=Berat Asal='Rokan Hulu' ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' 
Tujuan=Dumai 




Jenis Kendaraan='Truk Berat' Asal='Rokan Hulu' ==> Jenis Pelanggaran=Berat 
Tujuan=Dumai 
3,800 93,884 2,805 3,800 93,884 2,805 
142 
Asal='Rokan Hulu' ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Pelanggaran=Berat 
Tujuan=Dumai 
3,800 87,714 2,969 3,800 87,714 2,969 
143 Asal='Rokan Hulu' Tujuan=Dumai ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' 3,824 95,370 2,063 3,824 95,370 2,063 
144 Jenis Kendaraan='Truk Berat' Asal='Rokan Hulu' ==> Tujuan=Dumai 3,824 94,495 2,480 3,824 94,495 2,480 
145 Asal='Rokan Hulu' ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' Tujuan=Dumai 3,824 88,286 2,653 3,824 88,286 2,653 
146 Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Siak ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' 3,849 88,102 1,905 3,849 88,102 1,905 
147 Jenis Kendaraan='Truk Berat' Asal=Siak ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 3,849 51,405 0,667 3,849 51,405 0,667 
148 
Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Dumai Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan 
Umum' 
3,849 95,107 1,233 3,849 95,107 1,233 
149 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Dumai Tujuan=Bengkalis ==> Jenis 
Pelanggaran=Berat 
3,849 83,827 0,962 3,849 83,827 0,962 
150 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Dumai ==> 
Tujuan=Bengkalis 
3,849 59,238 1,299 3,849 59,238 1,299 
151 
Asal=Dumai Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis 
Pelanggaran=Berat 
3,849 80,362 1,238 3,849 80,362 1,238 
152 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Pelanggaran=Berat Tujuan=Bengkalis ==> Jenis 
Muatan='Bahan Umum' 
3,911 91,066 1,181 3,911 91,066 1,181 
153 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Muatan='Bahan Umum' Tujuan=Bengkalis ==> Jenis 
Pelanggaran=Berat 
3,911 85,175 0,977 3,911 85,175 0,977 
154 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis 
Pelanggaran=Berat 
3,911 78,218 1,205 3,911 78,218 1,205 
155 Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Siak Tujuan=Dumai ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 3,948 52,554 0,681 3,948 52,554 0,681 
156 Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Siak Tujuan=Dumai ==> Jenis Pelanggaran=Berat 3,948 97,256 1,116 3,948 97,256 1,116 
157 Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Siak ==> Tujuan=Dumai 3,948 94,379 2,477 3,948 94,379 2,477 
158 Asal=Siak Tujuan=Dumai ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Berat 3,948 51,286 0,790 3,948 51,286 0,790 
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159 Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Siak ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Tujuan=Dumai 3,948 50,157 2,037 3,948 50,157 2,037 
160 Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Siak ==> Jenis Pelanggaran=Berat Tujuan=Dumai 3,948 90,368 2,700 3,948 90,368 2,700 
161 Asal='Rokan Hulu' Tujuan=Dumai ==> Jenis Pelanggaran=Berat 3,960 98,765 1,133 3,960 98,765 1,133 
162 Jenis Pelanggaran=Berat Asal='Rokan Hulu' ==> Tujuan=Dumai 3,960 93,294 2,448 3,960 93,294 2,448 
163 Asal='Rokan Hulu' ==> Jenis Pelanggaran=Berat Tujuan=Dumai 3,960 91,429 2,732 3,960 91,429 2,732 
164 Jenis Pelanggaran=Berat Asal='Rokan Hulu' ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' 3,998 94,169 2,037 3,998 94,169 2,037 
165 Jenis Kendaraan='Truk Berat' Asal='Rokan Hulu' ==> Jenis Pelanggaran=Berat 3,998 98,777 1,134 3,998 98,777 1,134 
166 Asal='Rokan Hulu' ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Pelanggaran=Berat 3,998 92,286 2,231 3,998 92,286 2,231 
167 Asal='Rokan Hulu' ==> Tujuan=Dumai 4,010 92,571 2,429 4,010 92,571 2,429 
168 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Kampar Jenis Pelanggaran=Berat Tujuan=Dumai ==> 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' 
4,022 87,838 1,900 4,022 87,838 1,900 
169 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Asal=Kampar Jenis Pelanggaran=Berat Tujuan=Dumai ==> 
Jenis Muatan='Bahan Umum' 
4,022 67,288 0,873 4,022 67,288 0,873 
170 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Kampar Tujuan=Dumai 
==> Jenis Pelanggaran=Berat 
4,022 61,205 0,702 4,022 61,205 0,702 
171 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Kampar Jenis 
Pelanggaran=Berat ==> Tujuan=Dumai 
4,022 75,231 1,974 4,022 75,231 1,974 
172 
Asal=Kampar Jenis Pelanggaran=Berat Tujuan=Dumai ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' 
Jenis Muatan='Bahan Umum' 
4,022 60,976 2,170 4,022 60,976 2,170 
173 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Kampar Tujuan=Dumai ==> Jenis Kendaraan='Truk 
Berat' Jenis Pelanggaran=Berat 
4,022 54,257 1,311 4,022 54,257 1,311 
174 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Kampar Jenis Pelanggaran=Berat ==> Jenis 
Kendaraan='Truk Berat' Tujuan=Dumai 
4,022 61,321 1,843 4,022 61,321 1,843 
175 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Asal=Kampar Jenis Pelanggaran=Berat ==> Jenis 
Muatan='Bahan Umum' Tujuan=Dumai 
4,022 54,806 2,225 4,022 54,806 2,225 
176 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Kampar ==> Jenis 
Pelanggaran=Berat Tujuan=Dumai 
4,022 50,623 1,513 4,022 50,623 1,513 
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177 Asal='Rokan Hulu' ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' 4,047 93,429 2,021 4,047 93,429 2,021 
178 Asal=Dumai Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Pelanggaran=Berat 4,047 84,496 0,970 4,047 84,496 0,970 
179 Asal=Siak Tujuan=Dumai ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 4,059 52,733 0,684 4,059 52,733 0,684 
180 Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Siak ==> Tujuan=Dumai 4,059 92,918 2,438 4,059 92,918 2,438 
181 Asal=Pekanbaru Tujuan=Dumai ==> Jenis Pelanggaran=Berat 4,146 87,927 1,009 4,146 87,927 1,009 
182 Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Pekanbaru ==> Tujuan=Dumai 4,146 59,187 1,553 4,146 59,187 1,553 
183 
Jenis Muatan='Bahan Strategis' Asal=Dumai Tujuan=Pekanbaru ==> Jenis 
Pelanggaran=Berat 
4,146 97,101 1,114 4,146 97,101 1,114 
184 
Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Dumai Tujuan=Pekanbaru ==> Jenis Muatan='Bahan 
Strategis' 
4,146 74,777 3,362 4,146 74,777 3,362 
185 
Jenis Pelanggaran=Berat Jenis Muatan='Bahan Strategis' Tujuan=Pekanbaru ==> 
Asal=Dumai 
4,146 94,101 5,899 4,146 94,101 5,899 
186 
Jenis Pelanggaran=Berat Jenis Muatan='Bahan Strategis' Asal=Dumai ==> 
Tujuan=Pekanbaru 
4,146 53,344 7,066 4,146 53,344 7,066 
187 
Asal=Dumai Tujuan=Pekanbaru ==> Jenis Pelanggaran=Berat Jenis Muatan='Bahan 
Strategis' 
4,146 69,647 3,197 4,146 69,647 3,197 
188 
Jenis Muatan='Bahan Strategis' Tujuan=Pekanbaru ==> Jenis Pelanggaran=Berat 
Asal=Dumai 
4,146 91,281 6,304 4,146 91,281 6,304 
189 
Jenis Muatan='Bahan Strategis' Asal=Dumai ==> Jenis Pelanggaran=Berat 
Tujuan=Pekanbaru 
4,146 52,426 7,605 4,146 52,426 7,605 
190 
Jenis Pelanggaran=Berat Tujuan=Pekanbaru ==> Jenis Muatan='Bahan Strategis' 
Asal=Dumai 
4,146 60,144 7,605 4,146 60,144 7,605 
191 
Tujuan=Pekanbaru ==> Jenis Pelanggaran=Berat Jenis Muatan='Bahan Strategis' 
Asal=Dumai 
4,146 54,918 7,066 4,146 54,918 7,066 
192 Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Siak ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 4,183 53,145 0,689 4,183 53,145 0,689 
193 Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Siak ==> Jenis Pelanggaran=Berat 4,183 95,751 1,099 4,183 95,751 1,099 
194 Asal=Siak ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Berat 4,183 51,368 0,792 4,183 51,368 0,792 
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195 Asal=Pekanbaru Tujuan=Dumai ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 4,183 88,714 1,150 4,183 88,714 1,150 
196 Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Pekanbaru ==> Tujuan=Dumai 4,183 54,870 1,440 4,183 54,870 1,440 
197 Asal='Rokan Hulu' ==> Jenis Pelanggaran=Berat 4,245 98,000 1,125 4,245 98,000 1,125 
198 Jenis Pelanggaran=Ringan Tujuan=Dumai ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 4,270 92,000 1,193 4,270 92,000 1,193 
199 Asal=Dumai Tujuan=Pekanbaru ==> Jenis Muatan='Bahan Strategis' 4,270 71,726 3,225 4,270 71,726 3,225 
200 Jenis Muatan='Bahan Strategis' Tujuan=Pekanbaru ==> Asal=Dumai 4,270 94,005 5,893 4,270 94,005 5,893 
201 Jenis Muatan='Bahan Strategis' Asal=Dumai ==> Tujuan=Pekanbaru 4,270 53,991 7,152 4,270 53,991 7,152 
202 Tujuan=Pekanbaru ==> Jenis Muatan='Bahan Strategis' Asal=Dumai 4,270 56,557 7,152 4,270 56,557 7,152 
203 Jenis Kendaraan='Truk Berat' Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Pelanggaran=Berat 4,295 85,891 0,986 4,295 85,891 0,986 
204 
Jenis Pelanggaran=Ringan Jenis Kendaraan='Truk Panjang' Tujuan=Bengkalis ==> 
Asal=Bengkalis 
4,319 78,251 1,911 4,319 78,251 1,911 
205 
Jenis Pelanggaran=Ringan Asal=Bengkalis Tujuan=Bengkalis ==> Jenis 
Kendaraan='Truk Panjang' 
4,319 86,386 1,812 4,319 86,386 1,812 
206 
Jenis Pelanggaran=Ringan Asal=Bengkalis Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> 
Tujuan=Bengkalis 
4,319 95,355 2,090 4,319 95,355 2,090 
207 
Jenis Pelanggaran=Ringan Tujuan=Bengkalis ==> Asal=Bengkalis Jenis 
Kendaraan='Truk Panjang' 
4,319 63,919 2,062 4,319 63,919 2,062 
208 
Jenis Pelanggaran=Ringan Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> Asal=Bengkalis 
Tujuan=Bengkalis 
4,319 60,172 1,705 4,319 60,172 1,705 
209 
Jenis Pelanggaran=Ringan Asal=Bengkalis ==> Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 
Tujuan=Bengkalis 
4,319 73,941 2,033 4,319 73,941 2,033 
210 
Jenis Pelanggaran=Ringan Asal=Bengkalis Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 
Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 
4,319 100,000 1,297 4,319 100,000 1,297 
211 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Ringan Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 
Tujuan=Bengkalis ==> Asal=Bengkalis 
4,319 78,781 1,924 4,319 78,781 1,924 
212 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Ringan Asal=Bengkalis 
Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 




Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Ringan Asal=Bengkalis Jenis 
Kendaraan='Truk Panjang' ==> Tujuan=Bengkalis 
4,319 95,616 2,096 4,319 95,616 2,096 
214 
Jenis Pelanggaran=Ringan Jenis Kendaraan='Truk Panjang' Tujuan=Bengkalis ==> Jenis 
Muatan='Bahan Umum' Asal=Bengkalis 
4,319 78,251 1,967 4,319 78,251 1,967 
215 
Jenis Pelanggaran=Ringan Asal=Bengkalis Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan 
Umum' Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 
4,319 86,386 1,982 4,319 86,386 1,982 
216 
Jenis Pelanggaran=Ringan Asal=Bengkalis Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> Jenis 
Muatan='Bahan Umum' Tujuan=Bengkalis 
4,319 95,355 2,139 4,319 95,355 2,139 
217 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Ringan Tujuan=Bengkalis ==> 
Asal=Bengkalis Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 
4,319 64,870 2,092 4,319 64,870 2,092 
218 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Ringan Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 
==> Asal=Bengkalis Tujuan=Bengkalis 
4,319 61,879 1,754 4,319 61,879 1,754 
219 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Ringan Asal=Bengkalis ==> Jenis 
Kendaraan='Truk Panjang' Tujuan=Bengkalis 
4,319 74,255 2,042 4,319 74,255 2,042 
220 
Jenis Pelanggaran=Ringan Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 
Asal=Bengkalis Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 
4,319 63,919 2,081 4,319 63,919 2,081 
221 
Jenis Pelanggaran=Ringan Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> Jenis Muatan='Bahan 
Umum' Asal=Bengkalis Tujuan=Bengkalis 
4,319 60,172 1,723 4,319 60,172 1,723 
222 
Jenis Pelanggaran=Ringan Asal=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis 
Kendaraan='Truk Panjang' Tujuan=Bengkalis 
4,319 73,941 2,062 4,319 73,941 2,062 
223 
Jenis Pelanggaran=Berat Jenis Muatan='Bahan Strategis' Asal=Dumai ==> Jenis 
Kendaraan='Truk Berat' 
4,356 56,051 1,212 4,356 56,051 1,212 
224 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Muatan='Bahan Strategis' Asal=Dumai ==> Jenis 
Pelanggaran=Berat 
4,356 97,778 1,122 4,356 97,778 1,122 
225 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Dumai ==> Jenis 
Muatan='Bahan Strategis' 
4,356 72,279 3,250 4,356 72,279 3,250 
226 
Jenis Muatan='Bahan Strategis' Asal=Dumai ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis 
Pelanggaran=Berat 
4,356 55,086 1,331 4,356 55,086 1,331 
227 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Asal=Dumai ==> Jenis Pelanggaran=Berat Jenis 
Muatan='Bahan Strategis' 
4,356 65,428 3,004 4,356 65,428 3,004 
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228 Asal=Siak ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 4,369 53,647 0,696 4,369 53,647 0,696 
229 Jenis Kendaraan='Truk Panjang' Asal=Pekanbaru ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 4,406 93,194 1,208 4,406 93,194 1,208 
230 Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Pekanbaru ==> Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 4,406 57,792 1,212 4,406 57,792 1,212 
231 Asal=Pekanbaru ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 4,406 51,371 1,179 4,406 51,371 1,179 
232 Jenis Muatan='Bahan Strategis' Tujuan=Pekanbaru ==> Jenis Pelanggaran=Berat 4,406 97,003 1,113 4,406 97,003 1,113 
233 Jenis Pelanggaran=Berat Tujuan=Pekanbaru ==> Jenis Muatan='Bahan Strategis' 4,406 63,914 2,874 4,406 63,914 2,874 
234 Tujuan=Pekanbaru ==> Jenis Pelanggaran=Berat Jenis Muatan='Bahan Strategis' 4,406 58,361 2,679 4,406 58,361 2,679 
235 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Bengkalis ==> Jenis 
Muatan='Bahan Umum' 
4,406 83,962 1,089 4,406 83,962 1,089 
236 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Bengkalis ==> Jenis 
Pelanggaran=Berat 
4,406 83,765 0,961 4,406 83,765 0,961 
237 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Asal=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis 
Pelanggaran=Berat 
4,406 72,065 1,111 4,406 72,065 1,111 
238 
Jenis Pelanggaran=Berat Jenis Kendaraan='Truk Panjang' Asal=Dumai ==> Jenis 
Muatan='Bahan Umum' 
4,406 58,843 0,763 4,406 58,843 0,763 
239 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Kendaraan='Truk Panjang' Asal=Dumai ==> Jenis 
Pelanggaran=Berat 
4,406 85,577 0,982 4,406 85,577 0,982 
240 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Dumai ==> Jenis 
Kendaraan='Truk Panjang' 
4,406 67,810 1,422 4,406 67,810 1,422 
241 
Jenis Kendaraan='Truk Panjang' Asal=Dumai ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis 
Pelanggaran=Berat 
4,406 53,214 0,820 4,406 53,214 0,820 
242 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Dumai ==> Jenis Pelanggaran=Berat Jenis 
Kendaraan='Truk Panjang' 
4,406 56,418 1,393 4,406 56,418 1,393 
243 Jenis Muatan='Bahan Strategis' Asal=Dumai ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' 4,455 56,338 1,218 4,455 56,338 1,218 
244 Jenis Kendaraan='Truk Berat' Asal=Dumai ==> Jenis Muatan='Bahan Strategis' 4,455 66,914 3,009 4,455 66,914 3,009 
245 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Pelanggaran=Ringan ==> Jenis Muatan='Bahan 
Umum' 




Jenis Pelanggaran=Ringan Asal=Bengkalis Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> Jenis 
Muatan='Bahan Umum' 
4,517 99,727 1,293 4,517 99,727 1,293 
247 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Ringan Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 
==> Asal=Bengkalis 
4,517 64,716 1,580 4,517 64,716 1,580 
248 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Ringan Asal=Bengkalis ==> Jenis 
Kendaraan='Truk Panjang' 
4,517 77,660 1,629 4,517 77,660 1,629 
249 
Jenis Pelanggaran=Ringan Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> Jenis Muatan='Bahan 
Umum' Asal=Bengkalis 
4,517 62,931 1,582 4,517 62,931 1,582 
250 
Jenis Pelanggaran=Ringan Asal=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis 
Kendaraan='Truk Panjang' 
4,517 77,331 1,775 4,517 77,331 1,775 
251 Jenis Pelanggaran=Ringan Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> Asal=Bengkalis 4,530 63,103 1,541 4,530 63,103 1,541 
252 Jenis Pelanggaran=Ringan Asal=Bengkalis ==> Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 4,530 77,542 1,627 4,530 77,542 1,627 
253 Tujuan=Pekanbaru ==> Jenis Muatan='Bahan Strategis' 4,542 60,164 2,705 4,542 60,164 2,705 
254 Asal=Kampar Jenis Pelanggaran=Berat Tujuan=Dumai ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 4,579 69,418 0,900 4,579 69,418 0,900 
255 Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Kampar Tujuan=Dumai ==> Jenis Pelanggaran=Berat 4,579 61,770 0,709 4,579 61,770 0,709 
256 Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Kampar Jenis Pelanggaran=Berat ==> Tujuan=Dumai 4,579 69,811 1,832 4,579 69,811 1,832 
257 Asal=Kampar Jenis Pelanggaran=Berat ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Tujuan=Dumai 4,579 53,009 2,152 4,579 53,009 2,152 
258 Jenis Kendaraan='Truk Berat' Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 4,592 91,832 1,191 4,592 91,832 1,191 
259 Asal=Dumai Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 4,592 95,866 1,243 4,592 95,866 1,243 
260 Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Dumai ==> Tujuan=Bengkalis 4,592 58,796 1,289 4,592 58,796 1,289 
261 Asal=Pekanbaru ==> Tujuan=Dumai 4,715 54,978 1,443 4,715 54,978 1,443 
262 Asal=Pekanbaru ==> Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 4,728 55,123 1,156 4,728 55,123 1,156 
263 
Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Pelalawan Tujuan=Dumai ==> Jenis Kendaraan='Truk 
Berat' 
4,728 96,709 2,092 4,728 96,709 2,092 
264 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Asal=Pelalawan Tujuan=Dumai ==> Jenis 
Pelanggaran=Berat 




Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Pelalawan ==> 
Tujuan=Dumai 
4,728 95,025 2,494 4,728 95,025 2,494 
266 
Asal=Pelalawan Tujuan=Dumai ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis 
Pelanggaran=Berat 
4,728 92,718 2,241 4,728 92,718 2,241 
267 
Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Pelalawan ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' 
Tujuan=Dumai 
4,728 85,843 2,579 4,728 85,843 2,579 
268 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Asal=Pelalawan ==> Jenis Pelanggaran=Berat 
Tujuan=Dumai 
4,728 91,607 2,737 4,728 91,607 2,737 
269 
Asal=Pelalawan ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Pelanggaran=Berat 
Tujuan=Dumai 
4,728 82,505 2,793 4,728 82,505 2,793 
270 Asal=Pelalawan Tujuan=Dumai ==> Jenis Pelanggaran=Berat 4,889 95,874 1,100 4,889 95,874 1,100 
271 Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Pelalawan ==> Tujuan=Dumai 4,889 88,764 2,329 4,889 88,764 2,329 
272 Asal=Pelalawan ==> Jenis Pelanggaran=Berat Tujuan=Dumai 4,889 85,313 2,549 4,889 85,313 2,549 
273 Asal=Pelalawan Tujuan=Dumai ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' 4,901 96,117 2,079 4,901 96,117 2,079 
274 Jenis Kendaraan='Truk Berat' Asal=Pelalawan ==> Tujuan=Dumai 4,901 94,964 2,492 4,901 94,964 2,492 
275 Asal=Pelalawan ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' Tujuan=Dumai 4,901 85,529 2,570 4,901 85,529 2,570 
276 Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Pelalawan ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' 4,975 90,337 1,954 4,975 90,337 1,954 
277 Jenis Kendaraan='Truk Berat' Asal=Pelalawan ==> Jenis Pelanggaran=Berat 4,975 96,403 1,106 4,975 96,403 1,106 
278 Asal=Pelalawan ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Pelanggaran=Berat 4,975 86,825 2,099 4,975 86,825 2,099 
279 Jenis Pelanggaran=Ringan Tujuan=Bengkalis ==> Asal=Bengkalis 5,000 73,993 1,807 5,000 73,993 1,807 
280 Jenis Pelanggaran=Ringan Asal=Bengkalis ==> Tujuan=Bengkalis 5,000 85,593 1,876 5,000 85,593 1,876 
281 
Jenis Pelanggaran=Ringan Asal=Bengkalis Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan 
Umum' 
5,000 100,000 1,297 5,000 100,000 1,297 
282 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Ringan Tujuan=Bengkalis ==> 
Asal=Bengkalis 




Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Ringan Asal=Bengkalis ==> 
Tujuan=Bengkalis 
5,000 85,957 1,884 5,000 85,957 1,884 
284 
Jenis Pelanggaran=Ringan Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 
Asal=Bengkalis 
5,000 73,993 1,860 5,000 73,993 1,860 
285 
Jenis Pelanggaran=Ringan Asal=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 
Tujuan=Bengkalis 
5,000 85,593 1,920 5,000 85,593 1,920 
286 Asal=Pelalawan ==> Tujuan=Dumai 5,099 88,985 2,335 5,099 88,985 2,335 
287 Jenis Kendaraan='Truk Panjang' Asal=Dumai ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 5,149 62,182 0,806 5,149 62,182 0,806 
288 Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Dumai ==> Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 5,149 65,927 1,383 5,149 65,927 1,383 
289 Asal=Pelalawan ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' 5,161 90,065 1,948 5,161 90,065 1,948 
290 Jenis Kendaraan='Truk Berat' Asal=Bengkalis ==> Jenis Pelanggaran=Berat 5,248 85,830 0,985 5,248 85,830 0,985 
291 Jenis Kendaraan='Truk Berat' Asal=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 5,260 86,032 1,116 5,260 86,032 1,116 
292 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Kampar Jenis Pelanggaran=Berat ==> Jenis 
Kendaraan='Truk Berat' 
5,347 81,509 1,763 5,347 81,509 1,763 
293 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Asal=Kampar Jenis Pelanggaran=Berat ==> Jenis 
Muatan='Bahan Umum' 
5,347 72,850 0,945 5,347 72,850 0,945 
294 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Kampar ==> Jenis 
Pelanggaran=Berat 
5,347 67,290 0,772 5,347 67,290 0,772 
295 
Asal=Kampar Jenis Pelanggaran=Berat ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis 
Muatan='Bahan Umum' 
5,347 61,891 2,203 5,347 61,891 2,203 
296 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Kampar ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis 
Pelanggaran=Berat 
5,347 55,385 1,339 5,347 55,385 1,339 
297 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Asal=Kampar ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis 
Pelanggaran=Berat 
5,347 53,731 0,828 5,347 53,731 0,828 
298 
Jenis Pelanggaran=Ringan Jenis Kendaraan='Truk Panjang' Tujuan=Bengkalis ==> Jenis 
Muatan='Bahan Umum' 
5,483 99,327 1,288 5,483 99,327 1,288 
299 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Ringan Tujuan=Bengkalis ==> Jenis 
Kendaraan='Truk Panjang' 




Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Ringan Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 
==> Tujuan=Bengkalis 
5,483 78,546 1,722 5,483 78,546 1,722 
301 
Jenis Pelanggaran=Ringan Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis 
Kendaraan='Truk Panjang' 
5,483 81,136 1,862 5,483 81,136 1,862 
302 
Jenis Pelanggaran=Ringan Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> Jenis Muatan='Bahan 
Umum' Tujuan=Bengkalis 
5,483 76,379 1,713 5,483 76,379 1,713 
303 Asal=Pelalawan ==> Jenis Pelanggaran=Berat 5,507 96,112 1,103 5,507 96,112 1,103 
304 Jenis Pelanggaran=Ringan Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 5,520 81,685 1,713 5,520 81,685 1,713 
305 Jenis Pelanggaran=Ringan Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> Tujuan=Bengkalis 5,520 76,897 1,686 5,520 76,897 1,686 
306 Asal=Dumai Tujuan=Pekanbaru ==> Jenis Pelanggaran=Berat 5,545 93,139 1,069 5,545 93,139 1,069 
307 Jenis Pelanggaran=Berat Tujuan=Pekanbaru ==> Asal=Dumai 5,545 80,431 5,042 5,545 80,431 5,042 
308 Tujuan=Pekanbaru ==> Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Dumai 5,545 73,443 5,072 5,545 73,443 5,072 
309 Jenis Pelanggaran=Ringan Asal=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 5,817 99,576 1,291 5,817 99,576 1,291 
310 Tujuan=Pekanbaru ==> Asal=Dumai 5,953 78,852 4,943 5,953 78,852 4,943 
311 Asal=Kampar Jenis Pelanggaran=Berat Tujuan=Dumai ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' 5,978 90,619 1,960 5,978 90,619 1,960 
312 Jenis Kendaraan='Truk Berat' Asal=Kampar Tujuan=Dumai ==> Jenis Pelanggaran=Berat 5,978 70,000 0,803 5,978 70,000 0,803 
313 Jenis Kendaraan='Truk Berat' Asal=Kampar Jenis Pelanggaran=Berat ==> Tujuan=Dumai 5,978 81,450 2,137 5,978 81,450 2,137 
314 Asal=Kampar Tujuan=Dumai ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Pelanggaran=Berat 5,978 63,303 1,530 5,978 63,303 1,530 
315 Asal=Kampar Jenis Pelanggaran=Berat ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' Tujuan=Dumai 5,978 69,198 2,079 5,978 69,198 2,079 
316 Jenis Kendaraan='Truk Berat' Asal=Kampar ==> Jenis Pelanggaran=Berat Tujuan=Dumai 5,978 60,075 1,795 5,978 60,075 1,795 
317 Asal=Kampar ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Pelanggaran=Berat Tujuan=Dumai 5,978 50,896 1,723 5,978 50,896 1,723 
318 Jenis Kendaraan='Truk Berat' Asal=Dumai ==> Jenis Pelanggaran=Berat 6,027 90,520 1,039 6,027 90,520 1,039 
319 Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Pekanbaru ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 6,188 88,339 1,146 6,188 88,339 1,146 
320 Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Pekanbaru ==> Jenis Pelanggaran=Berat 6,188 81,169 0,931 6,188 81,169 0,931 
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321 Asal=Pekanbaru ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Berat 6,188 72,150 1,112 6,188 72,150 1,112 
322 Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Dumai ==> Jenis Pelanggaran=Berat 6,498 83,201 0,955 6,498 83,201 0,955 
323 Asal=Kampar Jenis Pelanggaran=Berat ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 6,559 75,931 0,985 6,559 75,931 0,985 
324 Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Kampar ==> Jenis Pelanggaran=Berat 6,559 67,949 0,780 6,559 67,949 0,780 
325 Asal=Kampar ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Berat 6,559 55,848 0,861 6,559 55,848 0,861 
326 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Kampar Tujuan=Dumai ==> Jenis Kendaraan='Truk 
Berat' 
6,572 88,648 1,917 6,572 88,648 1,917 
327 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Asal=Kampar Tujuan=Dumai ==> Jenis Muatan='Bahan 
Umum' 
6,572 76,957 0,998 6,572 76,957 0,998 
328 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Kampar ==> 
Tujuan=Dumai 
6,572 82,710 2,171 6,572 82,710 2,171 
329 
Asal=Kampar Tujuan=Dumai ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Muatan='Bahan 
Umum' 
6,572 69,594 2,477 6,572 69,594 2,477 
330 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Kampar ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' 
Tujuan=Dumai 
6,572 68,077 2,046 6,572 68,077 2,046 
331 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Asal=Kampar ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 
Tujuan=Dumai 
6,572 66,045 2,682 6,572 66,045 2,682 
332 
Asal=Kampar ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Muatan='Bahan Umum' 
Tujuan=Dumai 
6,572 55,954 2,750 6,572 55,954 2,750 
333 Asal=Kampar Tujuan=Dumai ==> Jenis Pelanggaran=Berat 6,597 69,856 0,802 6,597 69,856 0,802 
334 Asal=Kampar Jenis Pelanggaran=Berat ==> Tujuan=Dumai 6,597 76,361 2,004 6,597 76,361 2,004 
335 Asal=Kampar ==> Jenis Pelanggaran=Berat Tujuan=Dumai 6,597 56,164 1,678 6,597 56,164 1,678 
336 Jenis Pelanggaran=Ringan Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 6,658 98,535 1,278 6,658 98,535 1,278 
337 Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Ringan ==> Tujuan=Bengkalis 6,658 54,453 1,194 6,658 54,453 1,194 
338 Jenis Pelanggaran=Ringan ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Tujuan=Bengkalis 6,658 51,781 1,162 6,658 51,781 1,162 
339 Jenis Pelanggaran=Ringan ==> Tujuan=Bengkalis 6,757 52,551 1,152 6,757 52,551 1,152 
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340 Tujuan=Pekanbaru ==> Jenis Pelanggaran=Berat 6,894 91,311 1,048 6,894 91,311 1,048 
341 
Jenis Pelanggaran=Ringan Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> Jenis Muatan='Bahan 
Umum' 
6,980 97,241 1,261 6,980 97,241 1,261 
342 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Ringan ==> Jenis Kendaraan='Truk 
Panjang' 
6,980 57,085 1,197 6,980 57,085 1,197 
343 
Jenis Pelanggaran=Ringan ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Kendaraan='Truk 
Panjang' 
6,980 54,283 1,246 6,980 54,283 1,246 
344 Asal=Pekanbaru ==> Jenis Pelanggaran=Berat 7,005 81,674 0,937 7,005 81,674 0,937 
345 Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Siak Tujuan=Dumai ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' 7,092 94,399 2,042 7,092 94,399 2,042 
346 Jenis Kendaraan='Truk Berat' Asal=Siak Tujuan=Dumai ==> Jenis Pelanggaran=Berat 7,092 98,454 1,130 7,092 98,454 1,130 
347 Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Siak ==> Tujuan=Dumai 7,092 96,303 2,527 7,092 96,303 2,527 
348 Asal=Siak Tujuan=Dumai ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Pelanggaran=Berat 7,092 92,122 2,227 7,092 92,122 2,227 
349 Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Siak ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' Tujuan=Dumai 7,092 90,094 2,707 7,092 90,094 2,707 
350 Jenis Kendaraan='Truk Berat' Asal=Siak ==> Jenis Pelanggaran=Berat Tujuan=Dumai 7,092 94,711 2,830 7,092 94,711 2,830 
351 Asal=Siak ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Pelanggaran=Berat Tujuan=Dumai 7,092 87,082 2,948 7,092 87,082 2,948 
352 Jenis Pelanggaran=Ringan ==> Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 7,178 55,823 1,171 7,178 55,823 1,171 
353 Asal=Siak Tujuan=Dumai ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' 7,203 93,569 2,024 7,203 93,569 2,024 
354 Jenis Kendaraan='Truk Berat' Asal=Siak ==> Tujuan=Dumai 7,203 96,198 2,524 7,203 96,198 2,524 
355 Asal=Siak ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' Tujuan=Dumai 7,203 88,450 2,658 7,203 88,450 2,658 
356 Asal=Kampar Jenis Pelanggaran=Berat ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' 7,339 84,957 1,837 7,339 84,957 1,837 
357 Jenis Kendaraan='Truk Berat' Asal=Kampar ==> Jenis Pelanggaran=Berat 7,339 73,756 0,846 7,339 73,756 0,846 
358 Asal=Kampar ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Pelanggaran=Berat 7,339 62,487 1,510 7,339 62,487 1,510 
359 Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Siak ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' 7,364 93,553 2,023 7,364 93,553 2,023 
360 Jenis Kendaraan='Truk Berat' Asal=Siak ==> Jenis Pelanggaran=Berat 7,364 98,347 1,129 7,364 98,347 1,129 
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361 Asal=Siak ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Pelanggaran=Berat 7,364 90,426 2,186 7,364 90,426 2,186 
362 Asal=Kampar Tujuan=Dumai ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 7,413 78,506 1,018 7,413 78,506 1,018 
363 Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Kampar ==> Tujuan=Dumai 7,413 76,795 2,015 7,413 76,795 2,015 
364 Asal=Kampar ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Tujuan=Dumai 7,413 63,119 2,563 7,413 63,119 2,563 
365 Asal=Siak ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' 7,488 91,945 1,989 7,488 91,945 1,989 
366 Jenis Kendaraan='Truk Panjang' Asal=Dumai ==> Jenis Pelanggaran=Berat 7,488 90,433 1,038 7,488 90,433 1,038 
367 Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Dumai ==> Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 7,488 51,709 1,085 7,488 51,709 1,085 
368 Asal=Siak Tujuan=Dumai ==> Jenis Pelanggaran=Berat 7,512 97,588 1,120 7,512 97,588 1,120 
369 Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Siak ==> Tujuan=Dumai 7,512 95,440 2,505 7,512 95,440 2,505 
370 Asal=Siak ==> Jenis Pelanggaran=Berat Tujuan=Dumai 7,512 92,249 2,757 7,512 92,249 2,757 
371 Asal=Pekanbaru ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 7,624 88,889 1,153 7,624 88,889 1,153 
372 Asal=Siak ==> Tujuan=Dumai 7,698 94,529 2,481 7,698 94,529 2,481 
373 Jenis Muatan='Bahan Strategis' Asal=Dumai ==> Jenis Pelanggaran=Berat 7,772 98,279 1,128 7,772 98,279 1,128 
374 Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Dumai ==> Jenis Muatan='Bahan Strategis' 7,772 53,675 2,413 7,772 53,675 2,413 
375 Asal=Siak ==> Jenis Pelanggaran=Berat 7,871 96,657 1,109 7,871 96,657 1,109 
376 Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Kampar ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' 7,946 82,308 1,780 7,946 82,308 1,780 
377 Jenis Kendaraan='Truk Berat' Asal=Kampar ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 7,946 79,851 1,035 7,946 79,851 1,035 
378 Asal=Kampar ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Muatan='Bahan Umum' 7,946 67,650 2,408 7,946 67,650 2,408 
379 Asal=Dumai ==> Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 8,280 51,901 1,089 8,280 51,901 1,089 
380 Asal=Kampar Tujuan=Dumai ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' 8,540 90,433 1,956 8,540 90,433 1,956 
381 Jenis Kendaraan='Truk Berat' Asal=Kampar ==> Tujuan=Dumai 8,540 85,821 2,252 8,540 85,821 2,252 
382 Asal=Kampar ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' Tujuan=Dumai 8,540 72,708 2,185 8,540 72,708 2,185 
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383 Asal=Kampar ==> Jenis Pelanggaran=Berat 8,639 73,551 0,844 8,639 73,551 0,844 
384 Asal=Kampar ==> Tujuan=Dumai 9,443 80,400 2,110 9,443 80,400 2,110 
385 Asal=Kampar ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 9,653 82,192 1,066 9,653 82,192 1,066 
386 Asal=Kampar ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' 9,950 84,721 1,832 9,950 84,721 1,832 
387 Jenis Pelanggaran=Ringan ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 12,228 95,091 1,233 12,228 95,091 1,233 
388 
Jenis Pelanggaran=Berat Jenis Muatan='Bahan Strategis' Tujuan=Dumai ==> Jenis 
Kendaraan='Truk Berat' 
12,649 96,964 2,097 12,649 96,964 2,097 
389 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Muatan='Bahan Strategis' Tujuan=Dumai ==> Jenis 
Pelanggaran=Berat 
12,649 98,175 1,127 12,649 98,175 1,127 
390 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Pelanggaran=Berat Jenis Muatan='Bahan Strategis' 
==> Tujuan=Dumai 
12,649 71,770 1,883 12,649 71,770 1,883 
391 
Jenis Muatan='Bahan Strategis' Tujuan=Dumai ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis 
Pelanggaran=Berat 
12,649 95,070 2,298 12,649 95,070 2,298 
392 
Jenis Pelanggaran=Berat Jenis Muatan='Bahan Strategis' ==> Jenis Kendaraan='Truk 
Berat' Tujuan=Dumai 
12,649 58,068 1,745 12,649 58,068 1,745 
393 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Muatan='Bahan Strategis' ==> Jenis 
Pelanggaran=Berat Tujuan=Dumai 
12,649 70,289 2,100 12,649 70,289 2,100 
394 
Jenis Muatan='Bahan Strategis' ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis 
Pelanggaran=Berat Tujuan=Dumai 
12,649 56,873 1,925 12,649 56,873 1,925 
395 Jenis Muatan='Bahan Strategis' Tujuan=Dumai ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' 12,884 96,837 2,094 12,884 96,837 2,094 
396 Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Muatan='Bahan Strategis' ==> Tujuan=Dumai 12,884 71,596 1,879 12,884 71,596 1,879 
397 Jenis Muatan='Bahan Strategis' ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' Tujuan=Dumai 12,884 57,930 1,741 12,884 57,930 1,741 
398 Jenis Muatan='Bahan Strategis' Tujuan=Dumai ==> Jenis Pelanggaran=Berat 13,045 98,047 1,125 13,045 98,047 1,125 
399 Jenis Pelanggaran=Berat Jenis Muatan='Bahan Strategis' ==> Tujuan=Dumai 13,045 59,886 1,572 13,045 59,886 1,572 
400 Jenis Muatan='Bahan Strategis' ==> Jenis Pelanggaran=Berat Tujuan=Dumai 13,045 58,653 1,753 13,045 58,653 1,753 
401 Jenis Muatan='Bahan Strategis' ==> Tujuan=Dumai 13,304 59,822 1,570 13,304 59,822 1,570 
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402 Asal=Dumai ==> Jenis Pelanggaran=Berat 14,480 90,768 1,042 14,480 90,768 1,042 
403 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Berat Tujuan=Dumai ==> Jenis 
Kendaraan='Truk Berat' 
16,844 82,736 1,789 16,844 82,736 1,789 
404 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Pelanggaran=Berat Tujuan=Dumai ==> Jenis 
Muatan='Bahan Umum' 
16,844 57,017 0,739 16,844 57,017 0,739 
405 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Muatan='Bahan Umum' Tujuan=Dumai ==> Jenis 
Pelanggaran=Berat 
16,844 82,786 0,950 16,844 82,786 0,950 
406 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Berat ==> 
Tujuan=Dumai 
16,844 71,331 1,872 16,844 71,331 1,872 
407 
Jenis Pelanggaran=Berat Tujuan=Dumai ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis 
Muatan='Bahan Umum' 
16,844 50,333 1,792 16,844 50,333 1,792 
408 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Tujuan=Dumai ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis 
Pelanggaran=Berat 
16,844 68,392 1,653 16,844 68,392 1,653 
409 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Tujuan=Dumai ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis 
Pelanggaran=Berat 
16,844 50,614 0,780 16,844 50,614 0,780 
410 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Muatan='Bahan Umum' ==> Jenis Pelanggaran=Berat 
Tujuan=Dumai 
16,844 59,956 1,792 16,844 59,956 1,792 
411 
Jenis Pelanggaran=Berat Jenis Muatan='Bahan Strategis' ==> Jenis Kendaraan='Truk 
Berat' 
17,624 80,909 1,750 17,624 80,909 1,750 
412 
Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Muatan='Bahan Strategis' ==> Jenis 
Pelanggaran=Berat 
17,624 97,937 1,124 17,624 97,937 1,124 
413 
Jenis Muatan='Bahan Strategis' ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis 
Pelanggaran=Berat 
17,624 79,243 1,915 17,624 79,243 1,915 
414 Jenis Muatan='Bahan Strategis' ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' 17,995 80,913 1,750 17,995 80,913 1,750 
415 Jenis Muatan='Bahan Umum' Tujuan=Dumai ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' 20,347 82,613 1,787 20,347 82,613 1,787 
416 Jenis Kendaraan='Truk Berat' Tujuan=Dumai ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 20,347 61,138 0,793 20,347 61,138 0,793 
417 Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Muatan='Bahan Umum' ==> Tujuan=Dumai 20,347 72,423 1,901 20,347 72,423 1,901 
418 Tujuan=Dumai ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Muatan='Bahan Umum' 20,347 53,394 1,901 20,347 53,394 1,901 
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419 Jenis Pelanggaran=Berat Tujuan=Dumai ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 20,359 60,836 0,789 20,359 60,836 0,789 
420 Jenis Muatan='Bahan Umum' Tujuan=Dumai ==> Jenis Pelanggaran=Berat 20,359 82,663 0,949 20,359 82,663 0,949 
421 Tujuan=Dumai ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Berat 20,359 53,426 0,823 20,359 53,426 0,823 
422 Jenis Muatan='Bahan Strategis' ==> Jenis Pelanggaran=Berat 21,782 97,941 1,124 21,782 97,941 1,124 
423 Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Pelanggaran=Berat ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 23,614 57,074 0,740 23,614 57,074 0,740 
424 Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Muatan='Bahan Umum' ==> Jenis Pelanggaran=Berat 23,614 84,053 0,965 23,614 84,053 0,965 
425 Jenis Kendaraan='Truk Berat' ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Berat 23,614 51,071 0,787 23,614 51,071 0,787 
426 Tujuan=Dumai ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 24,629 64,631 0,838 24,629 64,631 0,838 
427 
Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Bengkalis Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 
Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 
24,666 99,006 1,284 24,666 99,006 1,284 
428 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Bengkalis Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 
Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Pelanggaran=Berat 
24,666 85,098 0,977 24,666 85,098 0,977 
429 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Berat Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 
Tujuan=Bengkalis ==> Asal=Bengkalis 
24,666 81,181 1,982 24,666 81,181 1,982 
430 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Bengkalis Tujuan=Bengkalis 
==> Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 
24,666 82,423 1,729 24,666 82,423 1,729 
431 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Bengkalis Jenis 
Kendaraan='Truk Panjang' ==> Tujuan=Bengkalis 
24,666 94,143 2,064 24,666 94,143 2,064 
432 
Asal=Bengkalis Jenis Kendaraan='Truk Panjang' Tujuan=Bengkalis ==> Jenis 
Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Berat 
24,666 84,378 1,300 24,666 84,378 1,300 
433 
Jenis Pelanggaran=Berat Jenis Kendaraan='Truk Panjang' Tujuan=Bengkalis ==> Jenis 
Muatan='Bahan Umum' Asal=Bengkalis 
24,666 79,976 2,011 24,666 79,976 2,011 
434 
Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Bengkalis Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan 
Umum' Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 
24,666 81,447 1,869 24,666 81,447 1,869 
435 
Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Bengkalis Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> Jenis 
Muatan='Bahan Umum' Tujuan=Bengkalis 




Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Kendaraan='Truk Panjang' Tujuan=Bengkalis ==> 
Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Bengkalis 
24,666 68,772 1,959 24,666 68,772 1,959 
437 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Bengkalis Tujuan=Bengkalis ==> Jenis 
Pelanggaran=Berat Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 
24,666 70,624 1,744 24,666 70,624 1,744 
438 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Bengkalis Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> Jenis 
Pelanggaran=Berat Tujuan=Bengkalis 
24,666 80,298 2,066 24,666 80,298 2,066 
439 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Berat Tujuan=Bengkalis ==> 
Asal=Bengkalis Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 
24,666 65,046 2,098 24,666 65,046 2,098 
440 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Berat Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 
==> Asal=Bengkalis Tujuan=Bengkalis 
24,666 67,399 1,910 24,666 67,399 1,910 
441 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Bengkalis ==> Jenis 
Kendaraan='Truk Panjang' Tujuan=Bengkalis 
24,666 72,631 1,997 24,666 72,631 1,997 
442 
Jenis Kendaraan='Truk Panjang' Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 
Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Bengkalis 
24,666 67,835 1,997 24,666 67,835 1,997 
443 
Asal=Bengkalis Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis 
Pelanggaran=Berat Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 
24,666 69,905 1,910 24,666 69,905 1,910 
444 
Asal=Bengkalis Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis 
Pelanggaran=Berat Tujuan=Bengkalis 
24,666 79,561 2,098 24,666 79,561 2,098 
445 
Jenis Pelanggaran=Berat Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 
Asal=Bengkalis Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 
24,666 63,471 2,066 24,666 63,471 2,066 
446 
Jenis Pelanggaran=Berat Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> Jenis Muatan='Bahan 
Umum' Asal=Bengkalis Tujuan=Bengkalis 
24,666 60,911 1,744 24,666 60,911 1,744 
447 
Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis 
Kendaraan='Truk Panjang' Tujuan=Bengkalis 
24,666 70,250 1,959 24,666 70,250 1,959 
448 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Pelanggaran=Berat 
Asal=Bengkalis Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 
24,666 55,330 2,090 24,666 55,330 2,090 
449 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> Jenis 
Pelanggaran=Berat Asal=Bengkalis Tujuan=Bengkalis 
24,666 56,603 1,869 24,666 56,603 1,869 
450 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Bengkalis ==> Jenis Pelanggaran=Berat Jenis 
Kendaraan='Truk Panjang' Tujuan=Bengkalis 




Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Berat 
Asal=Bengkalis Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 
24,666 54,069 2,064 24,666 54,069 2,064 
452 
Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis 
Pelanggaran=Berat Asal=Bengkalis Tujuan=Bengkalis 
24,666 51,739 1,729 24,666 51,739 1,729 
453 
Asal=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Berat Jenis 
Kendaraan='Truk Panjang' Tujuan=Bengkalis 
24,666 60,230 1,982 24,666 60,230 1,982 
454 
Asal=Bengkalis Jenis Kendaraan='Truk Panjang' Tujuan=Bengkalis ==> Jenis 
Pelanggaran=Berat 
24,913 85,224 0,978 24,913 85,224 0,978 
455 
Jenis Pelanggaran=Berat Jenis Kendaraan='Truk Panjang' Tujuan=Bengkalis ==> 
Asal=Bengkalis 
24,913 80,778 1,972 24,913 80,778 1,972 
456 
Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Bengkalis Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Kendaraan='Truk 
Panjang' 
24,913 82,264 1,726 24,913 82,264 1,726 
457 
Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Bengkalis Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> 
Tujuan=Bengkalis 
24,913 94,109 2,063 24,913 94,109 2,063 
458 
Jenis Kendaraan='Truk Panjang' Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Pelanggaran=Berat 
Asal=Bengkalis 
24,913 68,516 1,951 24,913 68,516 1,951 
459 
Asal=Bengkalis Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Pelanggaran=Berat Jenis Kendaraan='Truk 
Panjang' 
24,913 70,607 1,744 24,913 70,607 1,744 
460 
Asal=Bengkalis Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> Jenis Pelanggaran=Berat 
Tujuan=Bengkalis 
24,913 80,359 2,068 24,913 80,359 2,068 
461 
Jenis Pelanggaran=Berat Tujuan=Bengkalis ==> Asal=Bengkalis Jenis Kendaraan='Truk 
Panjang' 
24,913 64,108 2,068 24,913 64,108 2,068 
462 
Jenis Pelanggaran=Berat Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> Asal=Bengkalis 
Tujuan=Bengkalis 
24,913 61,522 1,744 24,913 61,522 1,744 
463 
Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Bengkalis ==> Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 
Tujuan=Bengkalis 
24,913 70,955 1,951 24,913 70,955 1,951 
464 
Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Bengkalis Jenis Kendaraan='Truk 
Panjang' 
24,913 54,612 2,063 24,913 54,612 2,063 
465 
Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Bengkalis 
Tujuan=Bengkalis 




Asal=Bengkalis ==> Jenis Pelanggaran=Berat Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 
Tujuan=Bengkalis 
24,913 60,834 1,972 24,913 60,834 1,972 
467 
Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Bengkalis Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> Jenis 
Muatan='Bahan Umum' 
26,200 98,971 1,283 26,200 98,971 1,283 
468 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Bengkalis Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> Jenis 
Pelanggaran=Berat 
26,200 85,294 0,979 26,200 85,294 0,979 
469 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Berat Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 
==> Asal=Bengkalis 
26,200 71,593 1,748 26,200 71,593 1,748 
470 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Bengkalis ==> Jenis 
Kendaraan='Truk Panjang' 
26,200 77,150 1,618 26,200 77,150 1,618 
471 
Asal=Bengkalis Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis 
Pelanggaran=Berat 
26,200 84,511 1,302 26,200 84,511 1,302 
472 
Jenis Pelanggaran=Berat Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> Jenis Muatan='Bahan 
Umum' Asal=Bengkalis 
26,200 64,700 1,627 26,200 64,700 1,627 
473 
Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis 
Kendaraan='Truk Panjang' 
26,200 74,621 1,712 26,200 74,621 1,712 
474 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> Jenis 
Pelanggaran=Berat Asal=Bengkalis 
26,200 60,125 1,712 26,200 60,125 1,712 
475 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Bengkalis ==> Jenis Pelanggaran=Berat Jenis 
Kendaraan='Truk Panjang' 
26,200 65,868 1,627 26,200 65,868 1,627 
476 
Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis 
Pelanggaran=Berat Asal=Bengkalis 
26,200 54,958 1,618 26,200 54,958 1,618 
477 
Asal=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Berat Jenis 
Kendaraan='Truk Panjang' 
26,200 63,977 1,748 26,200 63,977 1,748 
478 Asal=Bengkalis Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> Jenis Pelanggaran=Berat 26,473 85,389 0,980 26,473 85,389 0,980 
479 Jenis Pelanggaran=Berat Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> Asal=Bengkalis 26,473 65,373 1,596 26,473 65,373 1,596 
480 Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Bengkalis ==> Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 26,473 75,397 1,582 26,473 75,397 1,582 
481 Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Bengkalis 26,473 55,530 1,582 26,473 55,530 1,582 
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482 Asal=Bengkalis ==> Jenis Pelanggaran=Berat Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 26,473 64,642 1,596 26,473 64,642 1,596 
483 Jenis Kendaraan='Truk Berat' ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 28,094 60,760 0,788 28,094 60,760 0,788 
484 
Asal=Bengkalis Jenis Kendaraan='Truk Panjang' Tujuan=Bengkalis ==> Jenis 
Muatan='Bahan Umum' 
28,985 99,153 1,286 28,985 99,153 1,286 
485 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Kendaraan='Truk Panjang' Tujuan=Bengkalis ==> 
Asal=Bengkalis 
28,985 80,814 1,973 28,985 80,814 1,973 
486 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Bengkalis Tujuan=Bengkalis ==> Jenis 
Kendaraan='Truk Panjang' 
28,985 82,991 1,741 28,985 82,991 1,741 
487 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Bengkalis Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> 
Tujuan=Bengkalis 
28,985 94,359 2,068 28,985 94,359 2,068 
488 
Jenis Kendaraan='Truk Panjang' Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 
Asal=Bengkalis 
28,985 79,714 2,004 28,985 79,714 2,004 
489 
Asal=Bengkalis Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis 
Kendaraan='Truk Panjang' 
28,985 82,147 1,885 28,985 82,147 1,885 
490 
Asal=Bengkalis Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 
Tujuan=Bengkalis 
28,985 93,493 2,097 28,985 93,493 2,097 
491 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Tujuan=Bengkalis ==> Asal=Bengkalis Jenis 
Kendaraan='Truk Panjang' 
28,985 65,019 2,097 28,985 65,019 2,097 
492 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> Asal=Bengkalis 
Tujuan=Bengkalis 
28,985 66,515 1,885 28,985 66,515 1,885 
493 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Bengkalis ==> Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 
Tujuan=Bengkalis 
28,985 72,869 2,004 28,985 72,869 2,004 
494 
Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Bengkalis Jenis 
Kendaraan='Truk Panjang' 
28,985 63,538 2,068 28,985 63,538 2,068 
495 
Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Bengkalis 
Tujuan=Bengkalis 
28,985 60,800 1,741 28,985 60,800 1,741 
496 
Asal=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 
Tujuan=Bengkalis 
28,985 70,777 1,973 28,985 70,777 1,973 
497 Jenis Kendaraan='Truk Panjang' Tujuan=Bengkalis ==> Asal=Bengkalis 29,233 80,395 1,963 29,233 80,395 1,963 
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498 Asal=Bengkalis Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 29,233 82,848 1,738 29,233 82,848 1,738 
499 Asal=Bengkalis Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> Tujuan=Bengkalis 29,233 94,291 2,067 29,233 94,291 2,067 
500 Tujuan=Bengkalis ==> Asal=Bengkalis Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 29,233 64,080 2,067 29,233 64,080 2,067 
501 Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> Asal=Bengkalis Tujuan=Bengkalis 29,233 61,319 1,738 29,233 61,319 1,738 
502 Asal=Bengkalis ==> Jenis Kendaraan='Truk Panjang' Tujuan=Bengkalis 29,233 71,381 1,963 29,233 71,381 1,963 
503 Jenis Pelanggaran=Berat Tujuan=Dumai ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' 29,542 88,277 1,909 29,542 88,277 1,909 
504 Jenis Kendaraan='Truk Berat' Tujuan=Dumai ==> Jenis Pelanggaran=Berat 29,542 88,769 1,019 29,542 88,769 1,019 
505 Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Pelanggaran=Berat ==> Tujuan=Dumai 29,542 71,403 1,874 29,542 71,403 1,874 
506 Tujuan=Dumai ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' Jenis Pelanggaran=Berat 29,542 77,525 1,874 29,542 77,525 1,874 
507 Jenis Kendaraan='Truk Berat' ==> Jenis Pelanggaran=Berat Tujuan=Dumai 29,542 63,892 1,909 29,542 63,892 1,909 
508 
Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Bengkalis Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan 
Umum' 
29,926 98,815 1,281 29,926 98,815 1,281 
509 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Bengkalis Tujuan=Bengkalis ==> Jenis 
Pelanggaran=Berat 
29,926 85,684 0,983 29,926 85,684 0,983 
510 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Berat Tujuan=Bengkalis ==> 
Asal=Bengkalis 
29,926 78,916 1,927 29,926 78,916 1,927 
511 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Bengkalis ==> 
Tujuan=Bengkalis 
29,926 88,120 1,932 29,926 88,120 1,932 
512 
Asal=Bengkalis Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis 
Pelanggaran=Berat 
29,926 84,812 1,307 29,926 84,812 1,307 
513 
Jenis Pelanggaran=Berat Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 
Asal=Bengkalis 
29,926 77,006 1,936 29,926 77,006 1,936 
514 
Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 
Tujuan=Bengkalis 
29,926 85,231 1,912 29,926 85,231 1,912 
515 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Pelanggaran=Berat 
Asal=Bengkalis 




Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Bengkalis ==> Jenis Pelanggaran=Berat 
Tujuan=Bengkalis 
29,926 75,233 1,936 29,926 75,233 1,936 
517 
Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Berat 
Asal=Bengkalis 
29,926 65,600 1,932 29,926 65,600 1,932 
518 
Asal=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Berat 
Tujuan=Bengkalis 
29,926 73,073 1,927 29,926 73,073 1,927 
519 Asal=Bengkalis Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Pelanggaran=Berat 30,285 85,830 0,985 30,285 85,830 0,985 
520 Jenis Pelanggaran=Berat Tujuan=Bengkalis ==> Asal=Bengkalis 30,285 77,930 1,903 30,285 77,930 1,903 
521 Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Bengkalis ==> Tujuan=Bengkalis 30,285 86,253 1,891 30,285 86,253 1,891 
522 Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Bengkalis 30,285 66,386 1,891 30,285 66,386 1,891 
523 Asal=Bengkalis ==> Jenis Pelanggaran=Berat Tujuan=Bengkalis 30,285 73,950 1,903 30,285 73,950 1,903 
524 
Jenis Pelanggaran=Berat Jenis Kendaraan='Truk Panjang' Tujuan=Bengkalis ==> Jenis 
Muatan='Bahan Umum' 
30,384 98,515 1,277 30,384 98,515 1,277 
525 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Kendaraan='Truk Panjang' Tujuan=Bengkalis ==> 
Jenis Pelanggaran=Berat 
30,384 84,714 0,972 30,384 84,714 0,972 
526 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Berat Tujuan=Bengkalis ==> Jenis 
Kendaraan='Truk Panjang' 
30,384 80,124 1,681 30,384 80,124 1,681 
527 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Berat Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 
==> Tujuan=Bengkalis 
30,384 83,023 1,820 30,384 83,023 1,820 
528 
Jenis Kendaraan='Truk Panjang' Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 
Jenis Pelanggaran=Berat 
30,384 83,560 1,288 30,384 83,560 1,288 
529 
Jenis Pelanggaran=Berat Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis 
Kendaraan='Truk Panjang' 
30,384 78,185 1,794 30,384 78,185 1,794 
530 
Jenis Pelanggaran=Berat Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> Jenis Muatan='Bahan 
Umum' Tujuan=Bengkalis 
30,384 75,031 1,683 30,384 75,031 1,683 
531 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Pelanggaran=Berat Jenis 
Kendaraan='Truk Panjang' 




Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> Jenis 
Pelanggaran=Berat Tujuan=Bengkalis 
30,384 69,725 1,794 30,384 69,725 1,794 
533 
Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Berat Jenis 
Kendaraan='Truk Panjang' 
30,384 66,603 1,820 30,384 66,603 1,820 
534 
Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis 
Pelanggaran=Berat Tujuan=Bengkalis 
30,384 63,733 1,681 30,384 63,733 1,681 
535 Asal=Bengkalis Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 30,718 99,082 1,285 30,718 99,082 1,285 
536 Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> Asal=Bengkalis 30,718 70,491 1,721 30,718 70,491 1,721 
537 Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Bengkalis ==> Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 30,718 77,225 1,620 30,718 77,225 1,620 
538 Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Bengkalis 30,718 64,434 1,620 30,718 64,434 1,620 
539 Asal=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 30,718 75,008 1,721 30,718 75,008 1,721 
540 Jenis Kendaraan='Truk Panjang' Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Pelanggaran=Berat 30,842 84,820 0,973 30,842 84,820 0,973 
541 Jenis Pelanggaran=Berat Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 30,842 79,363 1,665 30,842 79,363 1,665 
542 Jenis Pelanggaran=Berat Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> Tujuan=Bengkalis 30,842 76,161 1,670 30,842 76,161 1,670 
543 Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Pelanggaran=Berat Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 30,842 67,607 1,670 30,842 67,607 1,670 
544 Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> Jenis Pelanggaran=Berat Tujuan=Bengkalis 30,842 64,694 1,665 30,842 64,694 1,665 
545 Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> Asal=Bengkalis 31,002 65,031 1,588 31,002 65,031 1,588 
546 Asal=Bengkalis ==> Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 31,002 75,703 1,588 31,002 75,703 1,588 
547 Tujuan=Dumai ==> Jenis Kendaraan='Truk Berat' 33,280 87,334 1,889 33,280 87,334 1,889 
548 Jenis Kendaraan='Truk Berat' ==> Tujuan=Dumai 33,280 71,975 1,889 33,280 71,975 1,889 
549 Tujuan=Dumai ==> Jenis Pelanggaran=Berat 33,465 87,821 1,008 33,465 87,821 1,008 
550 Jenis Pelanggaran=Berat Asal=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 33,960 96,722 1,254 33,960 96,722 1,254 
551 Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Bengkalis ==> Jenis Pelanggaran=Berat 33,960 85,376 0,980 33,960 85,376 0,980 
552 Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Berat ==> Asal=Bengkalis 33,960 52,336 1,278 33,960 52,336 1,278 
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553 Asal=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Berat 33,960 82,925 1,278 33,960 82,925 1,278 
554 Asal=Bengkalis Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 34,926 98,983 1,284 34,926 98,983 1,284 
555 Jenis Muatan='Bahan Umum' Tujuan=Bengkalis ==> Asal=Bengkalis 34,926 78,345 1,913 34,926 78,345 1,913 
556 Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Bengkalis ==> Tujuan=Bengkalis 34,926 87,803 1,925 34,926 87,803 1,925 
557 Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Asal=Bengkalis 34,926 76,560 1,925 34,926 76,560 1,925 
558 Asal=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Tujuan=Bengkalis 34,926 85,283 1,913 34,926 85,283 1,913 
559 Asal=Bengkalis ==> Jenis Pelanggaran=Berat 35,111 85,736 0,984 35,111 85,736 0,984 
560 Tujuan=Bengkalis ==> Asal=Bengkalis 35,285 77,347 1,889 35,285 77,347 1,889 
561 Asal=Bengkalis ==> Tujuan=Bengkalis 35,285 86,159 1,889 35,285 86,159 1,889 
562 Jenis Kendaraan='Truk Panjang' Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 35,866 98,639 1,279 35,866 98,639 1,279 
563 Jenis Muatan='Bahan Umum' Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 35,866 80,455 1,688 35,866 80,455 1,688 
564 Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> Tujuan=Bengkalis 35,866 82,306 1,804 35,866 82,306 1,804 
565 Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 35,866 78,622 1,804 35,866 78,622 1,804 
566 Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Tujuan=Bengkalis 35,866 75,234 1,688 35,866 75,234 1,688 
567 Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 36,361 79,707 1,672 36,361 79,707 1,672 
568 Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> Tujuan=Bengkalis 36,361 76,272 1,672 36,361 76,272 1,672 
569 
Jenis Pelanggaran=Berat Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> Jenis Muatan='Bahan 
Umum' 
36,597 90,373 1,172 36,597 90,373 1,172 
570 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> Jenis 
Pelanggaran=Berat 
36,597 83,982 0,964 36,597 83,982 0,964 
571 
Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Berat ==> Jenis Kendaraan='Truk 
Panjang' 
36,597 56,399 1,183 36,597 56,399 1,183 
572 
Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis 
Pelanggaran=Berat 
36,597 76,765 1,183 36,597 76,765 1,183 
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573 Jenis Pelanggaran=Berat Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 37,921 97,580 1,265 37,921 97,580 1,265 
574 Jenis Muatan='Bahan Umum' Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Pelanggaran=Berat 37,921 85,064 0,976 37,921 85,064 0,976 
575 Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Berat ==> Tujuan=Bengkalis 37,921 58,440 1,281 37,921 58,440 1,281 
576 Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' Jenis Pelanggaran=Berat 37,921 83,125 1,281 37,921 83,125 1,281 
577 Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Pelanggaran=Berat 38,861 85,187 0,978 38,861 85,187 0,978 
578 Asal=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 39,777 97,129 1,260 39,777 97,129 1,260 
579 Jenis Muatan='Bahan Umum' ==> Asal=Bengkalis 39,777 51,581 1,260 39,777 51,581 1,260 
580 Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> Jenis Pelanggaran=Berat 40,495 84,943 0,975 40,495 84,943 0,975 
581 Jenis Kendaraan='Truk Berat' ==> Jenis Pelanggaran=Berat 41,374 89,481 1,027 41,374 89,481 1,027 
582 Jenis Kendaraan='Truk Panjang' ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 43,577 91,407 1,185 43,577 91,407 1,185 
583 Jenis Muatan='Bahan Umum' ==> Jenis Kendaraan='Truk Panjang' 43,577 56,508 1,185 43,577 56,508 1,185 
584 Tujuan=Bengkalis ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 44,579 97,721 1,267 44,579 97,721 1,267 
585 Jenis Muatan='Bahan Umum' ==> Tujuan=Bengkalis 44,579 57,808 1,267 44,579 57,808 1,267 
586 Jenis Pelanggaran=Berat ==> Jenis Muatan='Bahan Umum' 64,889 74,464 0,966 64,889 74,464 0,966 





LAMPIRAN D  
KODE JENIS MUATAN 
 





LAMPIRAN E  
KODE WILAYAH 
 





LAMPIRAN F  
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
MAHARDIKA KHARISMA ADJIE 
mahardika.kharisma.adjie@students.uin-suska.ac.id 
 
Tempat / Tanggal Lahir  Bandung, 16 Agustus 1997 
Alamat    Jl. Kartama No. 179 
Jenis Kelamin   Laki-laki 
Agama    Islam 
Tinggi Badan   173 cm 
Kewarganegaraan  Indonesia 
Motto    Terus berusaha menjadi lebih baik 
 
PENDIDIKAN 
Tahun 2002-2003  TK (Raudhatul Atfhal) Abdul Malik - Padalarang 
Tahun 2003-2004 SD Negeri 019 Sail - Pekanbaru 
Tahun 2004-2009 SD Negeri 010 Tampan - Pekanbaru 
Tahun 2009-2012 SMP Negeri 25 - Pekanbaru 
Tahun 2012-2013 SMK Yuppentek 4 - Ciledug 
Tahun 2013-2015 SMK Hasanah - Pekanbaru 
Tahun 2015-2020 S1 Jurusan Teknik Informatika Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau  
